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ABSTRAK 
 
 
Muhammad Faishol Anshori, (123111282), 2017,Pelaksanaan Pendidikan 
Agama Islam Pada Pecandu Munuman Keras di Pondok Pesantren Yanbu‟ul 
Hikmah Dersono, Gondangrawe, Andong, Boyolali Tahun 2017/2018, Skripsi : 
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Jurusan Fakultas Ilamu Tarbiyah dan 
Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbig : Hj. Siti Choiriyah, S.Ag.,M.Ag. 
Kata kunci : Pendidikan Agama Islam, Santri, pecandu minuman keras. 
Permasalahan dalam penelitian ini yaitu Pendidikan bagi santri pecandu 
minuman keras, sedangkan masyarakat umum belum memiliki kesadaran untuk 
menerima seorang yang menderita pecandu minuman keras. Pembelajaran santri 
pecandu minuman keras berbeda dengan santri normal lainnya. Model pendidikan 
yang diterapkan di ponpes Yanbu‟ul Hikmah ini adalah penggabungan antara 
metode konvensional pondok pesantren salafi dengan metode pembelajaran dan 
rehabilitasi dengan cara Islami. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
Metode Pendidikan Agama Islam Terhadap Pecandu Minuman Keras di Pondok 
Pesantren Yanbu‟ul Hikmah, Dersono, Gondangrawe, Andong, Boyolali 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawacara, observasi, dan 
dokumentasi. Penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan dimulai dari juli 2017 
sampai desember 2017. Subjek dari penelitian ini adalah ustadz pendamping 
santri pecandu minuman keras dan santri pecandu minuman keras. Untuk 
mengecek keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber. Teknik 
analisisnya menggunakan model analisis data interaktif, tahap yang ditempuh 
yaitu, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa proses pelaksanaan 
pendidikan agama Islam pada pecandu minuman keras di pondok pesantren 
Yanbu‟ul Hikmah, Dersono, Gondangrawe, Andong, Boyolali dengan 
menggunakan metode sorogan, bandongan, serta wetonan. Santri yang meiliki 
kebutuhan khusus diberikan terapi khusus yang dinamakan rehabilitasi. Proses 
inilah yang akan menyembuhkan para pecandu minuman keras. Akan tetapi dalam 
rehabilitasi ini juga diberikan terapi khusus dengan tujuan agar para pecandu 
bertaubat dan benar-benar meninggalkan kehidupan hitam tersebut salah satunya 
dengan wiridan sehabis sholat fardhu. santri yang sudah dinyatakan sembuh akan 
lebih tekun dalam beribadah 
 
 
 
 
 
 
 
 
xi 
 
 
DAFTAR ISI 
HALAMAN JUDUL…………………………………………………..     i 
NOTA PEMBIMBING………………………………………………..    ii 
HALAMAN PENGESAHAN………………………………………...    iii 
MOTTO………………………………………………………………..    iv 
PERNYATAAN KEASLIAN………………………………………...      v 
PERSEMBAHAN……………………………………………………..    vi 
KATA PENGANTAR…………………………………………………   vii 
ABSTRAK……………………………………………………………. x 
DAFTAR ISI………………………………………………………….      xi 
BAB I   PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah ....................................................... 1 
B. Identifikasi Masalah   ........................................................... 7 
C. Pembatasan Masalah ............................................................ 7 
D. Rumusan Masalah ................................................................ 7 
E. Tujuan Penelitian .................................................................. 8 
F. Manfaat Penelitian ................................................................ 8 
 
 BAB II  LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pendidikan Agama Islam………………… ....................... 10 
2. Pondok Pesantren…………………………………………  30 
3. Minuman Keras…………………………………………..   39 
B. Hasil penelitian yang relevan…………………………….     46 
C. Kerangka Berpikir ................................................................ 50 
 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN  
A. Jenis Penelitian ..................................................................... 52 
B. Setting Penelitian .................................................................. 53 
C. Subyek dan Informan Penelitian .......................................... 54 
D. Metode  Pengumpulan Data ................................................. 55 
xii 
 
E. Teknik Keabsahan Data ........................................................ 57 
F. Teknik Analisis Data ............................................................ 58 
BAB IV HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan……………………………………………… 62 
B. Deskripsi Data Penelitian………………………………….. 67 
C. Interpretasi hasil penelitian……………………………….... 86 
BAB V PENUTUP 
A. Kesimpulan………………………………………………… 91 
B. Saran……………………………………………………….. 92 
DAFTAR PUSTAKA .............................................................................   93 
LAMPIRAN-LAMPIRAN ......................................................................    97 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini, modernitas yang ditampakkan oleh simbol-simbol gaya 
hidup masyarakat kota tumbuh sangat cepat, jauh melampaui kemajuan 
manusianya, sehingga kesenjangan antara manusia dan tempat dimana ia 
hidup menjadi sangat lebar (Ziemek, 1983;98). Manusia adalah makhluk 
Allah yang paling mulia dan sempurna dari pada makhluk lainnya, karena 
telah diberikan akal dan pikiran yang berfungsi untuk membedakan antara 
baik dan buruk, benar atau salah. Sebenarnya Allah sudah membekali filter 
kepada manusia untuk hidup di zaman yang seperti ini. 
Moderinitas menjadi berguna jika ditinjau dari aspek kemanfaatan, 
namun disisilain juga memilikidampak negatif. Ada sebagian manusia 
mengalami alienasi menghadapi zaman ini. Tidak menafikan karena 
ketidaksiapannya menghadapi zaman seperti sekarang ini, sehingga sebagian 
manusia mengalami tekanan hingga depresi mengakibatkan orang mencari 
pelampiasan dan jalan pintas, minuman keras yang dipilih yang dianggap 
memberi kenyamanan dari dampak depresi tersebut.Perubahan-perubahan 
sosial yang serba cepat sebagai konsekuensi modernisasi, industrialisasi, 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi mempunyai berbagai dampak pada 
kehidupan masyarakat. 
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Tidak semua orang mampu menyesuaikan diri dengan perubahan-
perubahan tersebut, yang pada gilirannya dapat menimbulkan ketegangan atau 
stres pada dirinya. Meskipun para pecandu minuman keras ini dianggap 
sebagai hal yang menyebabkan kematian secara langsung, namun tidak 
mampuan individu yang  menjadi seorang pecandu minuman keras dapat 
menghambat perkembangannya karena tidak produktif. Orang yang menjadi 
pecandu minuman keras cenderung tidak bisa melakukan aktifitas 
kesehariannya dengan normal karena pengaruh alkohol yang dikonsumsinya. 
Berdasarkan fenomena tersebut, pengasuh Pondok Pesantren (Ponpes) 
Yanbu‟ul Hikmah, Dersono, Gondangrawe, Andong, Boyolali, mengambil 
inisiatif untuk menampung dan memberi solusi agar stigma masyarakat 
terhadap orang yang menjadi pecandu alkohol dapat berubah. Pondok 
Pesantren Yanbu‟ul Hikmah telah menerapkan model pembelajaran bagi 
santri yang pernah menjadi peminum atau pecandu minuman keras. Ada 
beberapa model pembelajaran yang dapat digunakan tetapi tidak semua model 
itu dapat diterapkan sama dengan santri yang lain. Di Ponpes Yanbu‟ul 
Hikmah masih menerapkan model pembelajaran lama, yaitu  sorogan, 
bandongan, wetonan. Sehingga proses pembelajarannya tergolong lama dalam 
penyampaian, tetapi tepat digunakan untuk pembelajaran pembelajaran agama 
Islam bagi santri pecandu minuman keras. Secara tidak langsung Ponpes 
Yanbu‟ul Hikmah telah menerapkan pendidikan khusus bagi santri yang 
pecandu minuman keras.(wawancara KH. Masykuri, tanggal 11 Desember 
2017) 
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Model pendidikan yang diterapkan di ponpes yanbu‟ul Hikmah ini 
adalah penggabungan antara metode konvensional pondok pesantren salafi 
dengan metode pembelajaran dan rehabilitasi dengan cara islami. Hal ini 
dilakukukan agar dalam proses pembelajaran terhadap santri yang cenderung 
membutuhkan perhatian khusus (para pecandu minuman keras) tidak 
meninggalkan unsur-unsur yang dianut pondok pesantren salafi pada 
umumnya. Sehingga mereka dapat sembuh dan mendapatkan ilmu yang 
diajarkan dipondok pesantren salafi. 
Para ustad memiliki cara sendiri dalam menangani para pecandu 
minuman keras. Para pecandu minuman keras ini mempunyai latar belakang 
yang berbeda sehingga membutuhkan penanganan yang berbeda pula. Latar 
belakang yang menyebabkan seseorang menjadi pecandu sangatlah banyak 
tetapi pada umumnya santri yang menjalani rehabilitasi ini mempunyai latar 
belakang kondisi keluarga yang tidak kondusif, kondisi lingungan yang 
banyak orang yang suka bermabukan.  
Pendidikan khusus merupakan pendidikan yang diperuntukan bagi 
peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses 
pembelajaran karena memiliki kelainan fisik, emosional, mental, sosial, atau 
memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa. Dibutuhkan lingkungan 
belajar yang kondusif untuk mendorong kemampuan pembelajaran bagi 
mereka, baik tempat belajar, metode, sistem penilaian, sarana dan prasarana, 
serta yang tidak kalah pentingnya adalah tersedianya media pendidikan yang 
memadai sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Seto Mulyadi: 2007;89). 
Seiring dengan perjalanan kehidupan sosial masyarakat, ada 
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pandangan bahwa orang-orang pecandu minuman keras  dianggap sebagai 
sosok individu yang tidak berguna, bahkan perlu diasingkan. Namun, seiring 
dengan perkembangan peradaban manusia mengenai pentingnya hak asasi 
manusia, stigma tersebut mulai berbeda. Keberadaannya mulai dihargai dan 
memiliki hak yang sama denganorang normal lainnya. Sesuai dengan apa 
yang diharapkan dalam Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31 ayat 1 dan 
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
disimpulkan bahwa negara memberikan jaminan sebenarnya kepada orang-
orang yang menjadi pecandu minuman keras untuk memperoleh layanan 
pendidikan yang berkualitas. Menunjukkan bahwa pecandu  mendapatkan 
kesempatan yang sama dengan orang normal lainnya dalam pendidikan. 
Hanya saja, jika ditinjau dari sudut pandang pendidikan, karena 
karakteristiknya yang berbeda dengan anak normal pada umumnya 
menyebabkan dalam proses pendidikannya mereka membutuhkan layanan 
pendekatan dan metode yang berbeda dengan pendekatan khusus (UU RI No 
20 Tahun 2003 tentang  Sisdiknas) 
Pemerintah sebagai sumber utama dalam pembuatan kebijakan 
pendidikan dalam mengupayakan program pemerataan pendidikan dengan 
penyelenggaraan pendidikan inklusif. Pendidikan inklusif adalah suatu 
kebijaksanaan pemerintah dalam mengupayakan pendidikan yang bisa 
dinikmati oleh setiap warga negara agar memperoleh pendidikan   tanpa 
memandang status sebagai pecandu dan anak normal agar bisa bersekolah dan 
memperoleh pendidikan yang layak dan berkualitas untuk masa depan 
hidupnya. 
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Untuk pembelajaran pembelajaran agama Islam, memang tidaklah 
mudah mengajarkan dan mengaplikasikan konsep-konsep materi pada orang 
yang pecandu minuman keras. Tetapi hal itu bukan berarti pembelajaran tidak 
dapat diberikan kepada mereka. Latarbelakang hal tersebut maka dirasa perlu 
untuk mempelajari lebih mendalam tentang kajian pendidikan inklusif 
khususnya pada pembelajrankitabkuning di Ponpes Yanbu‟ul Hikmah. 
Mengingat pada umumnya, lokasi panti rahabilitasi berada dipusat 
Kota/Kabupaten, padahal orang-orang pecandu minuman keras tersebar 
hampir di seluruh daerah (Kecamatandan Desa). Akibatnya sebagian dari 
mereka, terutama yang kemampuan ekonomi orang tuanya lemah, terpaksa 
tidak sekolah. Sementara anak yang lain disekolahkan di Sekolah Dasar (SD) 
yang notabene bagi siswa normal, sekolah tersebut tidak bersedia menerima 
karena merasa tidak mampu melayaninya. Namun ada juga sebagian yang 
mungkin dapat diterima di SD umum, tetapi karena alasan mereka sebagai 
pelaku kriminalitas akibatnya mereka beresiko tidak dapat mengikuti 
pelajaran seperti siswa yang lain. Permasalahan di atas dapat berakibat pada 
kegagalan program wajib belajar. 
Masyarakat hanya disibukan dengan urusan meningkatkan kualitas 
pendidikan secara umum dan keagamaan. Sehingga anak bangsa yang 
memiliki kebutuhan yang terbatas ini sering termarginalkan (kaum yang 
tersisih). Pelayanan pendidikan ini memang memerlukan sarana dan prasarana 
yang cukup besar tapi bukan berarti harus ditinggalkan karena mereka 
mempunyai hak yang sama untuk mendapatkan pendidikan. (Sitriah Salim 
Utina: 2014; 27) 
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Untuk mensukseskan wajib belajar pendidikan dasar, dipandang perlu 
meningkatkan perhatian terhadap pecandu minuman keras, baik yang telah 
memasuki SD reguler tetapi belum mendapatkan pelayanan pendidikan 
khusus maupun yang belum mengenyam pendidikan sama sekali karena tidak 
diterima di SD terdekat atau karena lokasi SLB atau panti rehab yang jauh 
dari tempat domisilinya. (Seto Mulyadi: 2007;101). Melalui pendidikan 
inklusif, anak pecandu minuman keras yang akut dididik bersama-sama anak 
lainnya (normal) untuk mengoptimalkan potensi yang dimiliki oleh anak 
melalui pendidikan di Sekolah umum atau di Pondok Pesantren. Sudah barang 
tentu sekolah umum di berbagai Desa/Kecamatan tersebut perlu dipersiapkan 
segala sarana yang menunjang bagi siswa pecandu. Di Ponpes Yanbu‟ul 
Hikmah ada beberapa santri yang menjadi pecandu minuman keras. Di sini 
santri pecandu mempunyai kasus yang hampir pada umumnya sama, yaitu 
mengalami suatu tekanan yang dilampiaskan paska minuman keras yang pada 
akhirnya menjadikan mereka kecanduan atau stigma orang awam 
menyebutnya “pemabuk”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan dapat diidentifikasikan 
adalah sebagai berikut: 
1. Banyaknya orang yang kecanduan minuman keras yang dipandang 
sebelah mata oleh masyarakat. 
2. Banyaknya orang yang pecandu minuman keras yang tidak 
mendapatkan perlakuan yang layak. 
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3. Sedikit lembaga yang menaungi mereka, sehingga orang yang 
menjadi pemabuk atau pecandu minuman keras cenderung 
mengganggu kenyamanan masyarakat. 
4. Rendahnya kepedulian keluarga dalam memberi pelajaran 
agamabagi anaknya sehingga menjadi seorang pecandu minuman. 
5. Belum tepatnya model pembelajaran bagi santri yang pecandu 
miuman di Sekolah umum. 
C. Pembatasan Masalah 
Identifikasi masalah di atas, dalam penelitian ini hanya terbatas pada 
Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Pada Pecandu Minuman Keras di 
Pondok Pesantren Yanbu‟ul Hikmah, Dersono, Gondangrawe, Andong, 
Boyolali . 
D. RumusanMasalah 
Berdasarkan uraian dari identifikasi masalah di atas maka penulis dapat 
merumuskan masalah, yaitu mengenai bagaimana pelaksanaa Pendidikan 
Agama Islam Pada Pecandu Minuman Keras di Pondok Pesantren Yanbu‟ul 
Hikmah, Dersono, Gondangrawe, Andong, Boyolali. 
 
 
E. Tujuan Penelitian 
Dalam pembahasan judul skripsi ini, penulis mengemukakan beberapa 
hal yang menjadi tujuan pokok penelitian yaitu, untuk mengetahui 
Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Pada Pecandu Minuman Keras di 
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Pondok Pesantren Yanbu‟ul Hikmah, Dersono, Gondangrawe, Andong, 
Boyolali. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai rujukan bagi 
masyarakat mengenai pemberdayaan orang-orang pecandu minuman keras, 
dan juga bagi pengajar agar dapat menerapkan model pembelajaran dalam 
member pengajaran untuk orang yang menjadi pecandu minuman keras. Hal 
ini menjadikan penelitian ini sangat bermanfaat setidaknya meliputi dua 
hal,yaitu: 
1. Teoritis 
a. Menambah wawasan keilmuan khususnya di bidang pendidikan 
islam. 
b. Sebagai reverensi penelitian selanjutnya yang sejenis. 
2. Praktis 
a. Bagi pengelola pondok 
1) Hasil penelitian ini diharapkan menjadi pendorong 
Pondok Pesantren dalam berdakwah di masyarakat 
luas. 
2) Dapat menjadi bahan pertimbangan untuk selalu 
mementingkan pendidikan agama sebagai landasan 
kehidupan. 
b. Bagi guru pengajar/ ustad 
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1) Dapat memberi model pembelajaran bagi pengajar 
untuk orang-orang pecandu minuman keras di 
Sekolah umum. 
2) Dapat diterapkan dalam proses pembelajaran 
selanjutnya di pondok pesantren. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Islam merupakan salah satu aspek dari ajaran Islam 
secara keseluruhan, sehingga tujuan pendidikan Islam tidak terlepas 
dari tujuan hidup manusia dalam Islam. Sejarah keberadaan 
pendidikan bersamaan dengan keberadaan manusia itu sendiri, 
keduanya tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya 
melainkan saling melengkapi. Pendidikan tidak akan berarti  bila 
manusia tidak ada di dalamnya, dan manusia tidak akan bisa 
berkembang secara sempurna bila tidak ada pendidikan. 
Pada awalnya manusia memerlukan pendidikan Islam dengan 
berbagai alasan; Pertama, pendidikan sebagai usaha membentuk 
pribadi manusia harus melalui proses yang panjang, dengan hasil 
(resultan), yang tidak dapat diketahui dengan segera. Kedua, 
pendidikan Islam yang bersumber dari nilai ajaran Islam harus bisa 
menanamkan atau membentuk sikap hidup yang dijiwai nilai-nilai 
agama tersebut. Ketiga, Islam sebagai agama wahyu yang diturunkan 
oleh Allah dengan tujuan untuk menyejahterahkan dan 
membahagiakan hidup dan kehidupan umat manusia di dunia dan di 
akhirat. Keempat, teori-teori hipotesis dan asumsi-asumsi 
0 
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kependidikan yang bersumberkan ajaran Islam sampai kini masih 
belum tersusun secara ilmiah meskipun bahan-bahan bukunya telah 
tersedia baik dalam kitab suci Al-Quran dan hadits maupun kaum 
ulama. 
Keempat alasan tersebut di atas penulis memberikan kesimpulan 
bahwa pendidikan Islam merupakan konsep berpikir yang bersifat 
mendalam dan terperinci tentang masalah kependidikan yang 
bersumberkan ajaran Islam mulai dari rumusan-rumusan konsep 
dasar, pola, sistem, tujuan, metode dan teori kependidikan Islam yang 
disusun menjadi suatu ilmu yang bulat. 
Pengertian tentang pendidikan agama Islam, dari ketiga kata 
tersebut diatas sebagaimana uraian berikut : 
1) Pengertian metode secara etimologi, metode berasal dari dua kata 
yaitu meta dan hodos. Meta berarti melalui sedangkan hodos 
berarti jalan. Jadi metode berarti jalan yang dilalui. 
2) Dr. Zakiah Daradjat, dkk memberikan pengertian metode sebagai 
berikut ; 
Metode adalah satu cara kerja yang sistematik dan umum, 
terutama dalam mencari kebenaran ilmiah. 
3) Prof. H. Arifin, M.Ed., memberikan pengertian metode sebagai 
berikut ; 
Metode adalah suatu jalan yang dilalui untuk mencapai 
suatu tujuan. 
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4) Selanjutnya metode menurut Departemen Agama RI Direktorat 
Jenderal Pembinaan Kelembagaan agama Islam sebagai berikut ; 
Metode adalah cara kerja yang bersistem untuk 
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna untuk mencapai 
tujuan yang ditentukan. 
Beberapa pengertian yang telah dikemukakan di atas, maka 
penulis memberikan kesimpulan bahwa metode adalah suatu cara atau 
jalan yang dilakukan sebaik mungkin untuk suatu penelitian dan 
perumusan yang ilmiah demi memperlancar dan mempermudah 
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang diidam-
idamkan atau yang sudah ditentukan. 
Selanjutnya penulis akan menguraikan pengertian pendidikan 
sebagaimana uraian berikut : 
1) Drs. Abdurrahman memberikan pengertian pendidikan sebagai 
berikut ; 
Pendidikan adalah proses pemberian bantuan yang 
dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik untuk mencapai 
suatu tujuan dengan memanfaatkan secara efektif dan efesien alat-
alat pendidik, berlangsung dalam lingkungan pendidikan yang 
harmonis. 
2) Drs. Ahmad D. Marimba memberikan pengertian pendidikan 
sebagai berikut  
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Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar 
oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si 
terdidik menuju terbentuknya perilaku. 
3) Menurut Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional 
dan Peraturan Pelaksanaannya (UU RI Nomor 20 Tahun 2003) 
sebagai berikut ; 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Beberapa pengertian di atas, maka dapat diambil suatu 
kesimpulan bahwa pendidikan adalah bimbingan dan usaha untuk 
mempengaruhi jasmani dan rohani anak, agar kelak dapat tumbuh 
berkembangn dengan baik dan penuh rasa tanggung jawab. Demikian 
pengertian tersebut di atas, maka penulis akan menguraikan secara 
khusus pengertian metode pendidikan. 
Para ilmuan telah mendefenisikan metode pendidikan secara 
umum diantaranya sebagai berikut :  
1) Abdul Munir Mulkan memandang metode pendidikan adalah suatu 
cara yang dipergunakan untuk menyampaikan atau mentransformasikan 
isi atau bahan pendidikan kepada anak didik. 
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2) Prof. Dr. Omar Muhammad al-Thoumy al-Syaikany menjelaskan 
metode pendidikan adalah : 
Segala segi kegiatan yang terarah yang dikerjakan oleh guru 
dalam rangka kemestian-kemestian mata pelajaran yang diajarkannya, 
ciri-ciri perkembangan peserta didiknya dan suasana alam sekitarnya 
dan tujuan membimbing peserta didik untuk mencapai proses belajar 
yang diinginkan dan perubahan yang dikehendaki pada tingkah laku 
mereka. 
Pengertian di atas dapat dipahami bahwa metode pendidikan 
merupakan suatu cara yang dipergunakan seorang pendidik untuk 
menyampaikan bahan materi kepada siswa dalam mengembangkan 
dan mendidik untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan dan 
perubahan yang dikehendaki pada tingkah laku peserta 
didik.Pengertian pendidikan agama Islam sebagaimana uraian 
berikut : 
Dalam bahasa Arab pengertian kata pendidikan sering digunakan 
pada beberapa istilah, antara lain al-ta‟lim, al-tarbiyah dan al-ta‟dib. 
Ketiga kata tersebut memiliki arti tersendiri, namun dari ketiga kata 
tersebut di atas memiliki makna yang hampir sama. 
1) Kata “al-ta‟lim” merupakan masdar dari kata “allama” yang berarti 
pengajaran yang bersifat pemberian atau penyampaian pengertian 
pengetahuan dan keterampilan. Kata al-ta‟lim pada pengertian di atas 
dilihat dan dibaca sesuai dengan firman Allah SWT ; 
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 ِءب ًَ َْسِأث ِيَُِٕئجَْ َأ َلَبَقف ِخَكَِئلا ًَ ْنا َٗهَع ُْىَٓضَشَع َُّىث َب َّٓهُك َءب ًَ َْسلأا َوََدآ َىَّهَع َٔ ٌْ ِإ َِءلاَُؤْ
. ٍَ ِيقِدبَص ُْىتُْ ُك 
Terjemahnya : 
Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman; 
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang orang-
orang yang benar!". (QS. al-Baqarah ; 31) 
2) Kata “al-Tarbiyah” merupakan masdar dari kata “rabba” yang 
berarti mengasuh, mendidik dan memelihara. Bila ditarik pada pengertian 
interaksi edukatif antara manusia dalam pendidikan, maka menurut 
Abdurrahman al-Bany, yang dikutip oleh an-Nahlawi istilah al-tarbiyah 
mengandung makna menjaga dan memelihara pertumbuhan fitrah anak 
didik untuk mencapai kedewasaan dan mengembangkan seluruh potensi 
yang dimiliki serta mengarahkan anak didik menuju kebaikan dan 
kesempurnaan seoptimal mungkin. 
3) Kata “al-Ta‟dib” merupakan masdar dari “addaba” yang diartikan 
kepada proses mendidik yang lebih tertuju pada pembinaan dan 
menyempurnakan akhlak atau budi pekerti peserta didik. 
Konsep tersebut diatas didasarkan pada hadits nabi sebagai berikut : 
لبق ّيثأ ٍع حدشثٕثا ٍع;  ِأس( .ٗجيدأت ٍسحبف ٗثس يُثدا   الله لٕسس لبق
)ٖسبخجنا 
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Artinya : Dari Abu Bardah dari bapaknya berkata: Rasulullah SAW 
bersabda : Tuhan telah mendidikku, maka ia sempurnakan pendidikanmu. 
(HR. Bukhary) 
Beberapa pengertian al-tarbiyah, al-ta‟lim dan al-ta‟dib di atas para ahli 
pendidikan Islam memformulasikan kalimat pendidikan Islam dalam 
pandangan yang sebenarnya adalah suatu sistem pendidikan yang 
memungkinkan seseorang dapat mengarahkan kehidupannya sesuai dengan 
cita-cita Islam, sehingga dengan mudah dapat membentuk hidupnya sesuai 
dengan ajaran Islam.Secara termonilogi para ilmuan mendefenisikan 
pendidikan Islam dalam arti luas diantaranya sebagai berikut : 
1) Prof. Dr. Omar Muhammad al-Toumy al-Syaibany mendefenisikan 
bahwa : 
Pendidikan Islam adalah suatu proses mengubah tingkah 
laku individu peserta didik pada kehidupan pribadinya, masyarakat 
dan alam sekitarnya, dengan cara pendidikan dan pengajaran 
sebagai suatu aktivitas asasi dan profesi antara sekian banyak 
profesi dalam masyarakat. 
2) Prof. H. M. Arifin, M.Ed mendefenisikan bahwa : 
Pendidikan Islam adalah suatu sistem kependidikan yang 
mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh hamba 
Allah, sebagaimana Islam telah menjadi pedoman bagi seluruh 
aspek kehidupan manusia, baik duniawi maupun ukhrawi. 
3) Drs. Abd. Rahman Shaleh, memandang bahwa : 
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Pendidikan Islam sebagai usaha yang diarahkan kepada 
pembentukan kepribadian anak yang merupakan dan disesuaikan 
dengan ajaran agama Islam. 
4) Prof. Dr. H. Ramayulis mendefenisikan bahwa : 
Mempersiapkan manusia supaya hidup dengan sempurna 
dan bahagia, mencintai tanah air, tegap jasmaninya, sempurna budi 
pekertinya (akhlak), teratur pikirannya, halus perasaannya, baik 
tutur katanya dan mahir dalam pekerjaannya. 
Beberapa pengertian tersebut di atas dapat dipahami bahwa 
pendidikan Islam merupakan proses mengubah tingkah laku manusia yang 
konotasinya pada pendidikan etika. Di samping itu pendidikan tersebut 
menekankan aspek produktivitas dan kreativitas manusia dalam peran 
profesinya dalam kehidupan di masyarakat dan alam semesta. Untuk itu, 
pendidikan Islam lebih banyak ditujukan kepada perbaikan sikap mental 
yang akan terwujud dalam amal perbuatan, baik bagi keperluan diri sendiri 
maupun orang lain. Disamping itu pendidikan Islam tidak hanya bersifat 
teoritis saja, tetapi juga praktis. Oleh karena itu, pendidikan Islam tidak 
memisahkan antara iman dan amal shaleh. Bahwa proses kependidikan 
merupakan rangkaian usaha membimbing, mengarahkan potensi hidup 
manusia yang berupa kemampuan-kemampuan dasar dan kemampuan 
belajar, sehingga terjadilah perubahan dalam kehidupan pribadinya 
sebagai makhluk individual dan sosial serta hubungannya dengan alam 
sekitarnya dimana mereka hidup. Proses tersebut senantiasa berada di 
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dalam nilai-nilai Islami yaitu nilai-nilai yang melahirkan norma-norma 
syariah dan akhlakul karimah. 
b. Dasar Penerapan Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Islam dalam penerapannya banyak menyangkut 
permasalahan individual atau sosial peserta didik dan pendidik itu 
sendiri, sehingga dalam menggunakan metode seorang pendidik harus 
memperhatikan dasar-dasar umum metode pendidikan Islam. Sebab 
metode pendidikan itu hanyalah merupakan sarana atau jalan menuju 
tujuan pendidikan, sehingga segala jalan yang ditempuh oleh seorang 
pendidik haruslah mengacu pada dasar metode pendidikan tersebut. 
Dalam hal ini tidak bisa terlepas dari dasar agamis. 
Dasar pendidikan Islam selanjutnya adalah nilai-nilai sosial 
kemasyarakatan yang tidak bertentangan dengan ajaran-ajaran Al-
Quran dan as-Sunnah, atas prinsip mendatangkan kemanfaatan dan 
menjauhkan kemudharatan bagi manusia. Dengan dasar ini, maka 
pendidikan agama Islam dapat diletakkan di dalam kerangka 
sosiologis, selain menjadi sarana transmisi, pewarisan kekayaan sosial 
budaya yang positif bagi kehidupan manusia. Kemudian sebagai 
aktivitas yang bergerak dalam proses pembinaan kepribadian muslim, 
maka pendidikan Islam memerlukan asas atau dasar yang dijadikan 
landasan kerja. Dasar ini akan memberikan arah bagi pelaksanaan 
pendidikan yang telah diprogramkan. Konteks ini, dasar yang menjadi 
acuan pendidikan Islam hendaknya merupakan sumber nilai 
kebenaran dan kekuatan yang dapat menghantarkan peserta didik ke 
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arah pencapaian pendidkan. Oleh karena itu, dasar yang terpenting 
dari pendidikan Islam adalah adanya Al-Quran dan sunnah Rasulullah 
(hadits). 
Menetapkan Al-Quran dan hadits sebagai dasar penerapan 
pendidikan Islam bukan hanya dipandang sebagai kebenaran yang 
didasarkan pada keimanan semata. Namun justru karena kebenaran 
yang terdapat dalam kedua dasar tersebut dapat diterima oleh nalar 
manusia dan dapat dibuktikan dalam sejarah atau pengalaman 
kemanusiaan sebagai pedoman. Sebagaimana di dalam Al-Quran 
ditegaskan, firman Allah SWT : 
 
. ٍَ ِيقَّت ًُ ِْهن ًُٖذْ ِّ يِف َتْي َس َلا ُةَبتِكْنا َِكنَر 
Terjemahnya : 
Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya: petunjuk 
bagi mereka yang bertakwa. (QS. al-Baqarah : 2) 
Ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa hanya Al-Quran dan as-
Sunnah yang betul bisa dijadikan sebagai sumber penerapan 
pendidikan Islam. Dasar pendidikan itulah yang merupakan dasar 
ideal pendidikan Islam yang kemudian dikembangkan dalam suatu 
sistem pendidikan Islam yang sekaligus memberikan corak 
(karakteristik dari pada pendidikan Islam). Pemikir muslim lainnya 
membagi sumber atau dasar nilai yang dijadikan acuan dalam 
pendidikan Islam kepada 3 (tiga) macam yaitu al-Qur‟an, al-Hadits 
serta ijtihad. Para ilmuan muslim yang berupaya memformulasi 
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bentuk sistem pendidikan Islam yang sesuai dengan perkembangan 
zaman. Secara eksplisit, ketiga dasar tersebut dapat dijabarkan sebagai 
berikut ; 
a. Al-Quran 
Al-Quran merupakan kalam Allah yang telah diwahyukan 
kepada Nabi Muhammad SAW bagi seluruh umat manusia. Al-Quran 
merupakan petunjuk yang lengkap, pedoman bagi manusia yang 
meliputi seluruh aspek kehidupan manusia dan bersifat universal. 
Keuniversalan ajarannya mencakup ilmu pengetahuan yang tinggi dan 
sekaligus merupakan kemuliaan yang esensinya tidak dapat 
dimengerti, kecuali bagi orang yang berjiwa suci dan berakal cerdas. 
b. Hadits (as-Sunnah) 
Secara sederhana, hadits merupakan jalan atau cara yang 
pernah dicontohkan Nabi Muhammad SAW, dalam perjalanan 
kehidupannya melaksanakan dakwah. Contoh yang diberikan beliau 
dapat dibagi kepada tiga bagian; pertama, hadits qauliyah yang 
berisikan ucapan, pernyataan dan persetujuan Nabi Muhammad SAW. 
Kedua, hadits fi‟liyah yang berisi tindakan dan perbuatan yang pernah 
dilakukan Nabi. Ketiga, hadits taqririyah yaitu merupakan persetujuan 
nabi atas tindakan dan peristiwa yang terjadi. 
Konsepsi dasar pendidikan Islam yang dicetuskan dan 
dicontohkan Nabi Muhammad SAW di atas pada umatnya memiliki 
corak sebagai berikut ; 
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1) Sebagai “rahmatan lil alamin” yang ruang lingkupnya tidak hanya 
sebatas manusia, tetapi juga pada makhluk biotik dan abiotik lainnya. 
2) Merupakan “kebenaran” yang mutlak, dan keotentikan 
kebenarannya itu terus terjadi. 
3) Perilaku nabi tercermin sebagai “uswatun hasanah” sebuah yang 
meneladani semua tindak tanduknya karena perilaku yang terkontrol 
dari Allah SWT. 
4) Sebagai “evaluator” yang mampu mengawasi dan terus 
bertanggung jawab atas aktivitas pendidikan. 
5) Ijtihad (Ijma Ulama) 
Ijtihad adalah istilah para fuqaha yaitu berpikir dengan 
menggunakan atau mencurahkan semua ilmu yang dimiliki oleh 
ilmuan syari‟at Islam untuk menetapkan atau menentukan sesuatu 
hukum syari‟at Islam dalam hal-hal yang nyata, yang belum 
ditegaskan hukumannya oleh Al-Quran dan sunnah. 
Selanjutnya Langgulung mengemukakan sebagaimana yang 
dikutip oleh Mujib, dan Mudzakkir mengatakan asas pendidikan Islam 
merupakan landasan operasional yang dijadikan untuk merealisasikan 
dasar ideal atau sumber pendidikan Islam. Dasar operasional 
pendidikan Islam tersebut terdapat 6 (enam) macam yaitu : 
1) Dasar historis 
Dasar yang berorientasi pada pengalaman pendidikan masa lalu, 
baik dalam bentuk undang-undang maupun peraturan-peraturan, agar 
kebijakan yang ditempuh masa kini akan lebih baik. 
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2) Dasar sosiologis 
Dasar yang memberikan kerangka sosial budaya, yang mana dengan 
sosial budayanya itu, pendidikan dilaksanakan dan mengembangkannya. 
3) Dasar ekonomi 
Dasar yang memberi perspektif tentang potensi-potensi manusia dan 
keuangan, materi dan persiapan yang mengatur sumber-sumbernya dan 
bertanggung jawab terhadap anggaran pembelanjaan. 
4) Dasar politik dan administrasi 
Dasar yang memberi tingkat ideologi (aqidah) yang digunakan sebagai 
tempat bertolak untuk mencapi tujuan yang dicita-citakan dan 
direncanakan bersama. 
5) Dasar psikologi 
Dasar yang memberi informasi tentang watak, karakteristik, motivasi 
peserta didik, pendidik, cara terbaik pencapaian dan penilaian secara 
bimbingan. 
6) Dasar filosofis 
Dasar yang memberi kemampuan memilih yang terbaik, memberi arah 
suatu sistem, mengontrol dan memberi arah kepada semua dasar-dasar 
operasional lainnya. 
c. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Berbicara tentang tujuan pendidikan Islam, berarti berbicara 
tentang nilai-nilai ideal yang bercorak Islam. Hal ini mengandung 
makna bahwa tujuan pendidikan Islam tidak lain adalah tujuan yang 
merealisasikan idealitas Islam, sedangkan idealitas Islam itu sendiri 
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pada hakikatnya adalah mengandung nilai perilaku manusia yang 
didasari atau dijiwai oleh iman dan taqwa kepada Allah SWT sebagai 
sumber kekuasaan mutlak yang harus ditaati. 
Menurut Langgulung mengemukakan bahwa metode 
pendidikan agama Islam bertujuan untuk : 
1) Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat. 
2) Perwujudan sendiri sesuai dengan pandangan Islam. 
3) Persiapan untuk menjadi warga negara yang baik. 
4) Perkembangan yang menyeluruh dan berpadu bagi pribadi belajar 
siswa. 
Diantara tujuan-tujuan khusus yang termasuk dalam 
perkembangan rasa cinta kepada agama dan akhlak adalah seperti 
berikut : 
1) Memperkenalkan kepada murid-murid tentang aqidah, dasar-dasar 
dan pokok ibadah dan cara-cara mengerjakannya dengan 
membiasakan mereka mematuhi serta menjalankan dan menghormati 
aqidah dan syiar agama. 
2) Menanamkan keimanan kepada Allah SWT pencipta alam, malaikat, 
rasul-rasul dan hari kiamat berdasarkan pada pemahaman, kesadaran 
dan kecintaan. 
3) Mengembangkan minat murid-murid untuk memperdalam tentang 
adap kesopanan dan pengetahuan agama, dan mengikuti ajaran 
agama dengan kerelaan dan kecintaan. 
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4) Mendidik naluri-naluri penggerak-penggerak dan keinginan-
keinginan murid-murid dan mengkokohkannya dengan aqidah dan 
nilai-nilai yang membiasakan mereka berpegang teguh pada adap 
kesopanan pada hubungannya baik di rumah, ataupun di sekolah, di 
jalan atau ditempat-tempat dan bidang-bidang yang lain. 
5) Membersihkan hati mereka dari dengki, hasud, menyeleweng, 
kebencian, kekerasan, aniayah, egoisme, tipudaya, hianat, ragu dan 
perpecahan. 
Nampak dari uraian tersebut di atas, betapa besar pengaruh 
metodologi pendidikan agama Islam yang dapat mewarnai tingkah 
laku seseorang anak kepada perkembangan selanjutnya. Sehingga 
pengaruh-pengaruh luar yang tidak sesuai dengan nilai-nilai ajaran 
agama Islam, tidak akan dapat merubah keyakinan seseorang anak 
dalam segala aspek kehidupannya. 
Menurut Al-Jamaly, mengemukakan sebagaimana yang 
dikutip oleh Al-Rasyidin, dan Nizar  mengatakan bahwa tujuan 
pendidikan Islam  meliputi: 
1) Menjelaskan posisi peserta didik sebagai manusia diantara 
makhluk Allah lainnya dan bertanggung jawab dalam kehidupannya. 
2) Menjelaskan hubungannya sebagai makhluk sosial dan tanggung 
jawabnya dalam tatanan kehidupan bermasyarakat. 
3) Menjelaskan hubungannya dengan khaliq sebagai pencipta alam 
semesta. 
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Sementara tujuan ideal yang ingin dicapai oleh bangsa 
Indonesia lewat proses dan Sistem Pendidikan Nasional (Undang-
Undang RI Nomor 30 Tahun 2003) sebagai berikut; 
Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. 
Dari beberapa tujuan pendidikan Islam dan tujuan 
pendidikan nasional di atas, tampaknya ada dua dimensi kesamaan 
yang ingin diwujudkan yaitu; pertama, dimensi transendental yaitu 
tujuan yang beriorentasi ukhrawi (Tuhan) berupa ketakwaan, 
keimanan, keihlasan, dan berakhlak. Kedua, dimensi duniawi melalui 
nilai-nilai material sebagai sasarannya seperti berpengetahuan, 
keterampilan, keintelektualan, mandiri dan menjadi warga negara 
yang demokratis dan bertanggung jawab. Demikian keberhasilan 
pendidikan Islam membantu terhadap keberhasilan pendidikan 
nasional, sebaliknya pendidikan nasional secara makro turut 
membantu pencapaian pendidikan Islam. Sebagai berikut pendidikan 
Islam di Indonesia sebagai subsistem pendidikan nasional, dan secara 
implisit akan mencerminkan ciri-ciri kualitas manusia Indonesia 
seutuhnya. 
d. Karakteristik Pendidikan Islam 
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Menurut Al-Rasyidin, dan Nizar mengemukakan bahwa 
diantara karakteristik penerapan pendidikan Islam adalah : 
a. Keseluruhan proses penerapan pendidikan Islam mulai dari 
pembentukannya, penggunaannya sampai pada pengembangannya 
terhadap didasarkan pada nilai-nilai asasi Islam sebagai ajaran yang 
universal. 
b. Proses pembentukan, penerapan dan pengembangannya tetap tak 
dapat dipisahkan dengan konsep-konsep “akhlakul karimah” sebagai 
tujuan tertinggi dari pendidikan Islam. 
c. Dari segi pendidik, pendidikan Islam lebih menekankan nilai-nilai 
keteladanan dan kebebasan pendidik dalam menggunakan serta 
mengkombinasikan berbagai  pendidikan yang ada dalam mencapai 
tujuan pengajaran. 
d. Pendidikan Islam dalam penerapannya berupaya menciptakan situasi 
dan kondisi yang memungkinkan bagi terciptanya interaksi edukatif 
yang kondusif. 
e. Pendidikan Islam merupakan usaha untuk memudahkan proses 
pengajaran dalam mencapai tujuannya secara efektif dan efesien. 
Seluruh karakteristik tersebut di atas harus diketahui dan 
dipahami oleh para pendidik muslim. Dalam konteks ini persoalan 
terpenting yang harus dilihat para pendidik adalah prinsip bahwa 
penggunaan metode dalam proses kependidikan Islam harus mampu 
membimbing, mengarahkan dan membina anak didik menjadi 
manusia yang matang atau dewasa dalam sikap dan kepribadiannya, 
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sehingga tergambar dalam dirinya tingkah laku yang sesuai dengan 
nilai-nilai Islam. 
e. Pendidikan Yang Berpengaruh Terhadap Anak Didik 
Pada dasarnaya, pendidikan Islam sangat efektif dalam 
membina kepribadian anak didik dan memotivasi mereka sehingga 
penerapan metode ini memungkinkan dapat membuka hati manusia 
untuk menerima petunjuk Ilahi dan konsep-konsep peradaban Islam. 
Menurut Ulwan, dalam bukunya “Tarbiyatul Aulad fil al-
Islam” bahwa metode yang lebih efektif dan sangat berpengaruh 
terhadap pembinaan anak, dapat disimpulkan; 
1) Pendidikan dengan keteladanan 
Keteladanan dalam pendidikan merupakan penerapan metode 
yang berpengaruh dan paling meyakinkan keberhasilannya dalam 
mempersiapkan dan membina aspek moral, spritual, dan etos sosial 
anak. Metode tersebut telah Allah contohkan lewat Nabi yang telah di 
utus-Nya sebagai teladan yang baik bagi umat muslim disepanjang 
sejarah dan bagi umat manusia disetiap saat dan tempat, sebagai pelita 
yang menerangi dan purnama yang memberi petunjuk. Allah SWT 
berfirman : 
 َرَِخلأا َمَْويْلاَو َ هاللَّ وُجَْري َناَك ْهَِمل ٌَةنَسَح ٌةَوُْسأ ِ هاللَّ ِلوُسَر ِيف ْمَُكل َناَك َْدَقل  َرَكَذَو
.اًريِثَك َ هاللَّ 
Terjemahnya : 
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Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah 
dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (QS. al-
Ahzab ; 91) 
Dari apa yang telah dikemukakan di atas dapat disimpulkan 
bahwa memberikan keteladanan yang baik dalam pandangan Islam 
merupakan penerapan metode pendidikan agama Islam  yang paling 
membekas pada anak didik dalam berbagai etika. 
2) Pendidikan dengan Adat Kebiasaan 
Dalam syariat Islam bahwa manusia diciptakan dalam keadaan 
suci, fitrah, tauhid dan murni, agama yang benar dan iman kepada 
Allah, sesuai dengan firman Allah SWT : 
 َلا َبَْٓيهَع َسبَُّنا ََشَطف ِيتَّنا ِ َّالله َحَشْطِف ًبفِيَُح ٍِ ي ِّذِهن ََكْٓج َٔ  ِْىَقَأف 
. ٌَ ٕ ًُ َهَْعي َلا ِسبَُّنا ََشثَْكأ ٍَّ َِكن َٔ  ُىَِّيقْنا ٍُ ي ِّذنا َِكنَر ِ َّالله ِقْهَِخن َميِذَْجت 
Terjemahnya ; 
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah); 
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah 
itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; 
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. (QS. ar-Rum : 30) 
Di dalam hadits pula dikemukakan dengan sabda Rasulullah SAW 
sebagai berikut : 
 حشيشْ يثا ٍع  ِإثأف حشطفنا ٗهعذنٕيدٕنٕي مك  الله لٕسس لبق
)ٖسبحجنا ِأس( .َّبسجًئا َّاشصُئا َّادٕٓي 
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Artinya : 
Dari Abu Hurairah ra. Rasulullah SAW bersabda ; setiap anak itu 
dilahrikan dalam fitrah (kesucian) maka kedua orang tuanyalah yang akan 
menjadikan ia sebagai seorang Yahudi, Nasrani atau Majusi. (HR. 
Bukhari) 
Disini nampak peranan pembiasaan pengajaran dan pendidikan bagi 
pertumbuhan dan perkembangan anak dalam menemukan tauhid yang 
murni, budi pekerti yang mulia, rohani yang luhur dan etika yang lurus. 
Jika seorang anak mempunyai kedua orang tua muslim yang baik dan 
mengajarkan kepada dirinya prinsip iman dan Islam, maka ia akan tumbuh 
dengan ikatan iman dan Islam. 
3) Pendidikan dengan Nasehat 
Metode pendidikan yang paling berhasil dalam pembinaan dan 
pembentukan aqidah anak dan mempersiapkannya baik secara moral, 
emosional maupun sosial adalah pendidikan anak dengan petuah dan 
memberikan kepadanya nasihat-nasihat. Al-Quran telah menegaskan 
manfaat dan peringatan dan kata-kata yang mengandung petunjuk dan 
nasihat yang tulus, sebagaimana dalam firman Allah SWT : 
. ٌٍ يَِيأ ٌحِصَب  ْىَُكن َب َأ َٔ  يِّثَس َِدلابَسِس ْىُكُغَِّهُثأ 
 
Terjemahnya : 
Aku menyampaikan amanat-amanah Tuhanku kepadamu dan aku 
hanyalah pemberi nasihat yang terpercaya bagimu".(QS. al-A‟raf ; 68) 
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4) Pendidikan dengan perhatian atau pengawasan  
Pendidikan dengan perhatian adalah senantiasa mencurahkan 
perhatian penuh dan mengikuti perkembangan aspek aqidah dan moral 
anak. Mengawasi dan memperhatikan mental dan sosial anak. Pendidikan 
semacam ini merupakan modal dasar yang paling kokoh dalam 
pembentukan manusia seutuhnya yang sempurna.  
Sebagaimana firman Allah SWT : 
ا َبَُّٓيأ َبي ُسبَُّنا َبُْدُٕق َٔ  اًسَب  ْىُكِيهْ َأ َٔ  ْىُكَُسفَْ َأ إُق إََُُيآ ٍَ يِزَّن
 ٌَ ُٕهَعَْفي َٔ  ُْىَْشََيأ بَي َ َّالله ٌَ ُٕصَْعي َلا ٌداَذِش ٌظَلاِغ ٌخَِكئَلاَي َبَْٓيهَع ُحَسبَجِحْنا َٔ
. ٌَ ُٔشَيُْؤي بَي 
Terjemahnya : 
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah 
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan". (QS. at-Tahrim : 6) 
5) Pendidikan dengan Hukuman  
Syariat Islam yang lurus dan adil, prinsipnya yang universal, berperan 
dalam melindungi kebutuhan-kebutuhan primer yang tidak dilepaskan oleh 
umat manusia. Rasulullah SAW, telah menetapkan metode dan tata cara 
bagi para pendidik untuk memperbaiki penyimpangan anak, mendidik, 
meluruskan kebengkokannya, membina moral dan mentalnya. Tujuan 
yang diharapkan menjadi mukmin dan bertaqwa.Adapun metode yang 
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dicontohkan oleh Rasulullah SAW dalam penerapannya hukuman 
terhadap anak antara lain : 
a) Menunjukkan kesalahan dengan pengarahan. 
b) Menunjukkan kesalahan dengan memberikan isyarat. 
c) Menunjukkan kesalahan dengan memukul. 
d) Menunjukkan kesalahan dengan kecaman. 
Beberapa contoh pembinaan hukuman di atas tidak bermaksudkan 
untuk menyakiti anak didik, melainkan untuk kebaikan dan kebahagiaan, 
keselamatan dunia, agama dan akhirat. Ini merupakan penerapan metode 
pendidikan dalam mendidik sahabatnya dan perlakuan mereka setelah 
menurunkan hukuman. Sebagaimana telah diketahui bahwa cara mengajar 
guru dalam penerapan metode sangat erat kaitannya dengan perhatian 
siswa dalam proses pembelajaran. Kesuksesan dan keberhasilan guru 
dalam proses pembelajaran dan pendidikan tergantung cara dan metode 
yang dipergunakan, sehingga antara guru dan siswa terjadi komunikasi 
yang baik dan sukses dalam menerapkan suatu metode. 
Seorang pendidik (guru) terkadang tidak menyadari peranannya dalam 
kelas dan tidak memperhatikan tujuan yang ingin dicapai, dengan 
menggunakan suatu metode, seorang guru harus pandai-pandai dalam 
memilih suatu metode dan menerapkannya sesuai dengan kondisi peserta 
didik dalam kondisi lingkungannya. Dalam hal ini penulis mengambil 
suatu contoh metode yang erat hubungannya dengan peningkatan hasil 
belajar siswa dalam proses belajar mengajar, seperti komunikasi antara 
siswa dan guru dalam kelas, yang biasa disebut dengan metode diskusi 
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atau ceramah. Ada tiga pola komunikasi yang baik yang dapat digunakan 
untuk mengembangkan interaksi antar guru dan siswa yaitu : 
1) Komunikasi sebagai aksi atau komunikasi satu arah. 
2) Komunikasi sebagai interaksi atau komunikasi dua arah. 
3) Komunikasi banyak arah atau komunikasi sebagai interaksi. 
Ketiga pola tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa satu bentuk 
penerapan metode yang dapat memberikan warna dan bentuk yang 
berbeda dalam proses pembelajaran yang hanya terpusat pada guru. Pola 
kedua penerapan metode yang memberikan kesempatan kepada kedua 
belah pihak, yaitu guru dan siswa untuk berkomunikasi dalam proses 
belajar mengajar. Pola ketiga mengarah kepada pola belajar yang 
memberikan kesempatan kepada semua pihak untuk berkomunikasi, baik 
antara guru dan siswa maupun antara siswa itu sendiri. 
Pola ketiga ini sejalan dengan penerapan metode pendidikan dengan 
kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. 
Metode tersebut erat kaitannya dengan peningkatan hasil belajar siswa, 
kerena metode ini dapat memberikan kesempatan dan kebebasan kepada 
siswa untuk memecahkan masalah lewat diskusi kepada guru dan 
temannya sendiri. Metode ini sangat baik karena dapat melatih mental dan 
keberanian siswa dalam berbicara (bertanya) dihadapan guru dan para 
siswa dalam kelas, karena terkadang ada siswa di dalam kelas hanya 
tinggal duduk, diam dan mendengar yang diistilahkan dengan pasif atau 
tidak memiliki keberanian untuk berbicara dan bertanya kepada gurunya, 
dengan penerapan metode tersebut sangat cocok untuk diterapkan dalam 
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proses belajar mengajar untuk melatih mental siswa dalam meningkatkan 
kreatifitas dan keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar. 
2. Pondok Pesantren 
a. Pengertian Pondok Pesantren 
Pondok Pesantren (Ponpes) merupakan salah satu pendidikan 
Islam tertua di Indonesia. Ada dua arus utama dalam pendebatan 
tentang asal usul pesantren di Indonesia. Zamaksyani Dhofier dalam 
bukunya Tradisi Pesantren; Studi Pandangan Tentang Kyai 
(1982;122), menyebutkan bahwa Pondok Pesantren berasal dari tradisi 
Pesantren Timur Tengah bukan asli dari Indonesia. Menurut Dhofier, 
model Pesantren  yang ada di Jawa sekarang merupakan model 
gabungan antara Madrasah Pusat Tarekat yang ada di Timur Tengah. 
Demikian juga dengan Martin Van Bruinessen dalam buku Kitab 
Kuning; Pesantren dan Tarekat (1995) yang tidak sepakat dengan 
argumen bahwa Pesantren merupakan kelanjutan dari sistem pendidikan 
Hindu-Budha sebelum datangnya Islam ke Indonesia (Maunah;2009; 
98). 
Pendapat kedua menyatakan bahwa Pesantren berasal dari 
tradisi pendidikan pra Islam atau pendidikan dalam tradisi Hindu-
Budha. Pendapat ini dikemukakan oleh  Ziemek dalam Pesantrendan 
Perubahan Sosial (1983). Menurutnya, pola kelembagaan pesantren 
sekarang ini secara pararel merupakan kelanjutan dari lembaga 
pendidikan pra Islam yang sudah melembaga sebelumnya. Sedangkan 
Nurcholish Madjid dalam buku Bilik-Bilik Pesantren; Sebuah Potret 
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Perjalanan (1997), mengakui bahwa Pesantren memang ada di era 
Hindu-Budha. Namun ketika Islam datang, dia tinggal memberi warna 
Islam pada lembaga pendidikan yang sudah ada.  Dari kedua perdebatan 
tersebut, bisa disimpulkan, bahwa Pondok Pesantren secara 
kelembagaan merupakan asimilasi dari model pendidikan luar baik 
pendidikan Islam di Timur Tengah, maupun pendidikan Hindu-Budha 
yang masuk ke Indonesia. 
 
b. Komponen pondok pesantren  
a. Kyai 
 Kyai adalah seseorang yang mempunyai kewenangan 
dalam segala hal pendidikan didalam pondok pesantren dan 
bertanggung jawab atas semua yang dilakukan semua santri 
selama santri masih dalam proses belajar di dalam pondok 
pesrantren. 
b. Santri 
 Santri biasanya terdiri dari dua kelompok, yaitu santri 
kalong dan santrimukim. Santri kalong meupakan bagian 
santri yang tidak menetap dalam pondoktetapi pulang 
kerumah masing-masing setelah mengikuti suatu pelajaran di 
pondok pesantren. 
Santri kalong biasanya berasal dari daerah sekitar pesantre
n jadi tidak keberatan kalau sering pulang dan pergi. Makana 
santri mukim ialah santri putra atau putri yang menetap 
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dalam pondok pesantren, atau biasa berasal dari daerah yang 
jauh. Pada masa lalu, kesempatan untuk pergi dan menetap di 
sebuah pesatren merupakankeistimewaan bagi santri karena 
dia harus penuh cita-cita, memiki keberanian yangcukup 
untuk dan siap menghadapi tantangan akan dialaminya di 
peantren (Dhofier,1985; 52). 
 Santri dalam konteks ini menetap di pondok pesantren 
memiliki 
tujuanuntuk belajar agama islam kepada guru atau kiai. Santri
 yang mukim merupakan tradisi yang sampai saat tetap ada, 
tetapi polanya mulai mengalami perubahan seiringadanya 
perubahan pada orientasi dan tradisi pendidikan di pondok 
pesantren. Jika yang disebutkan di atas menggambarkan 
bahwa menjadi seorang santri mukim 
adalah penuh dengan perjuangan, yang dalam hal 
ini adalah persoalan kebutuhan logistic di pondok 
pesantren, hari tidak Nampak. Santri mukim yang 
Nampak hari ini tidak lagi “berjuang” mencari makan di 
pondok pesantren, tetapi santri sudah dijamin oleh orang 
tuanya dengan mendapat kiriman. Jadi santri zaman sekarang 
sudah mengalami perubahan secara mendasar.Dengan adanya 
jaminan kebutuhan selama di pondok pesantren dari orang 
tuanya,santri menjadi mampu total fokus kepada kegiatan 
pendidikan. 
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c. Media pembelajaran 
 Di dalam pondok pesantren mempunyai beberapa media 
diataranya adalah kitab kuning. Kitab kuning menjadi pokok 
media yang digunakan dalam pembelajarab setiap 
harinya.Istilah „kitab kuning‟ sudah tidak asing lagi bagi para 
santri dan kiai yang pernah mengenyam pendidikan di 
Pesantren Salafi (baca; Pesantren tradisional Nusantara, 
bukan salafiwahabiTimur Tengah). Kitab tersebut sudah 
diajarkan sejak zaman dahulu oleh para juru dakwah Islam di 
Indonesia. Kitab Kuning merupakan kitab-kitab berbahasa 
Arab yang berhaluan Ahlu Sunnah Waljamaah, yang biasa 
digunakan oleh beberapa Pondok Pesantren (Ponpes) atau 
Madrasah Diniyah sebagai bahan pengajaran. Kitab tersebut 
bukan karangan sembarang orang, namun karya para ulama 
Salafus Shalih yang sangat ahli dalam menggali hukum 
dalam Al-Qur'an dan Hadits (Ziemek: 1998: 201). 
 Dinamakan Kitab Kuning karena kertasnya berwarna 
kuning. Sebenarnya warna kuning itu hanya suatu kebetulan 
saja, lantaran zaman dahulu barangkali belum ada jenis kertas 
seperti zaman sekarang yang putih warnanya. Di masa lalu 
kertas yang tersedia memang sederhana dan dicetak dengan 
alat cetak sederhana, dengan tata letak dan layout yang 
monoton, kaku dan cenderung kurang nyaman dibaca. 
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Bahkan kitab-kitab itu seringkali tidak dijilid, melainkan 
hanya dilipat saja dan diberi cover dengan kertas yang lebih 
tebal (baca; kurasan). 
 Sekarang kitab-kitab tersebut sudah banyak dicetak 
dengan memakai kertas  putih dan dijilid rapi, namun 
sebagian tetap dicetak dengan kertas warna kuning. 
Penampilannya tidak kalah menariknya dengan penampilan 
buku-buku pada umumnya yang memakai bahasa Arab, 
seperti kitab-kitab yang dicetak dari percetakan Dar al-Kotob 
Al Ilmiyah, Beirutm, Lebanon dan Al-Haramain, Surabaya. 
 Kitab Kuning tulisan ulama Indonesia di antaranya kitab 
Siroj‟ al-Thōlibbinyang ditulis oleh Syaikh Ikhsan dari 
Pondok Pesantren Jampes, Kediri. Kitab itu memperjelas 
kitab Minhaj‟ al-Ăbidin karya Imam al-Ghazali. Kitab 
Siroj‟al-Thōlibbin hingga kini menjadi bacaan wajib di 
Universitas Al-Azhar,  Kairo, Mesir. Contoh Kitab Kuning 
dari ulama Indonesia lainnya adalah kitab Sullamat-Taufiq 
karya Imam Nawawi dari Banten, yang bertarikh 1358 
Masehi.Sebutan „kitab kuning‟ ini adalah ciri khas Indonesia. 
Ada juga yang menyebutnya, „kitab gundul‟. Ini karena 
berdasarkan pada tulisan kitab menggunakan huruf-huruf 
Arabyang tidak berharakat, bahkan tidak ada tanda bacanya. 
Makna tulisan yang ada pun sulit ditafsirkan.  
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 Istilah „kitab kuno‟  juga menjadi sebutan lain untuk 
Kitab Kuning. Sebutan ini mengemuka karena rentang waktu 
yang begitu jauh sejak kemunculannya. Karena terlalu kuno, 
model kitab dan gaya penulisannya kini jarang kembali 
digunakan, kecuali di Pondok Pesantren yang masih kental 
dengan nilai-nilai salafi seperti di Ponpes Lirboyo, Sarang, 
Ploso dan APIS di Blitar. 
 Meski atas dasar rentang waktu yang begitu jauh, ada 
yang menyebutnya dengan sebutan „kitab klasik‟ (al-kutub 
al-qadimah), secara umum Kitab Kuning dipahami oleh 
beberapa kalangan sebagai kitab referensi keagamaan yang 
merupakan produk pemikiran para ulama pada masa lampau 
(al-salaf) yang ditulis dengan format khas pra-modern, 
sebelum abad ke-17 Masehi. 
 Untuk lebih detailnya, Kitab Kuning dapat didefinisikan 
dengan tiga pengertian; Pertama, kitab yang ditulis oleh 
ulama-ulama asing, tetapi secara turun-temurun menjadi 
referensi yang dipedomani oleh para ulama Indonesia. Kedua, 
ditulis oleh ulama Indonesia sebagai karya tulis yang 
independen, dan ketiga, ditulis ulama Indonesia sebagai 
komentar atau terjemahan atas kitab karya ulama asing. 
Dalam tradisi intelektual Islam, khususnya di Timur Tengah, 
dikenal dua istilah untuk menyebut kategori karya-karya 
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ilmiah berdasarkan kurun waktu atau format penulisannya 
(Rifqi: 2012:67). 
 Kategori pertama disebut kitab-kitab klasik (al-kutub al-
qadimah), sedangkan kategori kedua disebut kitab-kitab 
modern (al-kutub al-„ashriyah). Perbedaannya dicirikan 
antara lain, oleh cara penulisannya yang tidak mengenal 
pemberhentian, tanda baca (punctuation), dan kesan 
bahasanya yang berat, klasik, dan tanpa syakl (baca; harakat). 
Apa yang disebut „kitab kuning‟ pada dasarnya mengacu 
pada kategori yang pertama, yakni kitab-kitab klasik (al-
kutub al-qadimah). 
 Ada juga yang mengartikan istilah „kitab kuning‟ dengan 
konotasi negatif. Oleh sebagian orang yang tidak 
bertanggungjawab istilah „kitab kuning‟diplesetkan menjadi 
kotoran yang berwarna kuning (Intelektual Pesantren; 2003). 
Pernyataan tersebut jelas sangat menghina para kiai dan 
santri dan nilai-nilai yang tertera di dalam kitab tersebut. 
 Menanggapi masalah dalam pengartian istilah „kitab 
kuning‟, KH Maimoen Zubair,  pengasuh Ponpes Al Anwar 
dan juga Mudir „Am-majalah at-Turast mempunyai 
pemikiran yang cerdas. Menurutnya, kuning yang ada dalam 
istilah „kitab kuning‟ itu diambil dari kata Arab „ashfar‟ yang 
mempunyai arti kosong. Jadi, kalau seseorang ingin menjadi 
kiai atau ulama yang alim dan memahami agama, dia harus 
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bisa membaca kitab dengan kosong, tanpa memakai makna 
gandul (baca; makna pegon ditulis miring) dan harakat. 
Untuk mencapai derajat kiai yang alim seperti yang telah 
dikemukakan oleh KH. Maimoen Zubair tersebut, tentunya 
seseorang harus belajar dengan tekun untuk memahami 
gramatika (baca; tata bahasa) Arab, seperti kitab Al 
Jurumiyah karya Syaikh Muhammad As Sonhaji, Al Imrithi 
karya Syaikh Sarifudin Yahya dan Alfiyahkarya Syaikh 
Muhammad Jamaludin bin Malik. Di dalam tiga kitab ini 
memuat kaidah-kaidah yang dapat mengantarkan kita untuk 
memahami Kitab Kuning. Ujungnya, kita akan memahami 
sumber pokok hukum Islam, Al-Quran dan Al-Hadist 
(Wahid,1998; 98). 
 
c. Metode Pendidikan Pondok Pesantren 
 Dipondok pesantren Ziemek mengklasifikasikan beberapa 
metode pembelajaran kitab kuning yang sering digunakan oleh 
pondok pesantren diantaranya: 
1) Sorogan 
Sistem dan pengajaran dengan pola sorogan dilaksanakan 
dengan jalan santri yang biasanya pandai menyorogkan sebuah 
kitab kepada kiai untuk dibaca di hadapan kiai itu. Dan kalau 
ada salahnya, kesalahan itu langsung dibetulkan oleh kiai itu. Di 
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pesantren besar sorogan dilakukan oleh dua atau tiga orang 
santri saja, yang biasa terdiri dari keluarga kiai atau santri-santri 
yang diharapkan kemudian hari menjadi orang alim (Djaelani: 
1980. Hlm. 54). 
Metode sorogan merupakan sistem metode yang ditempuh 
dengan cara guru menyampaikan pelajaran kepada santri secara 
individual, biasanya di samping di pesantren juga dilangsungkan 
di langgar, masjid atau terkadang malah di rumah-rumah. Di 
pesantren, sasaran metode ini adalah kelompok santri pada 
tingkat rendah yaitu mereka yang baru menguasai pembacaan 
Al-Quran. Melalui sorogan, perkembangan intelektual santri 
dapat ditangkap kiai secara utuh. Dia dapat memberikan tekanan 
pengajaran kepada santri-santri tertentu atas dasar observasi 
langsung terhadap tingkat kemampuan dasar dan kapasitas 
mereka. Sebaliknya, penerapan metode sorogan menuntut 
kesabaran dan keuletan pengajar. Santri dituntut memiliki 
disiplin tinggi. Di samping aplikasi metode ini membutuhkan 
waktu lama, yang berarti kurang efektif dan efesien (Dhofier; 
1984. Hlm. 28). 
2) Wetonan atau Bandongan 
Metode wetonan atau bandongan adalah metode yang 
paling utama di lingkungan pesantren. Metode wetonan atau 
bandonganialah suatu metode pengajaran dengan cara guru 
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membaca, menterjemahkan, menerangkan dan menulis buku – 
buku Islam dalam bahasa Arab sedang sekelompok santri 
mendengarkan. Mereka memperhatikan bukunya sendiri dan 
membuat catatan–catatan baik arti maupun keterangantentang 
kata–kata atau buah pikiran yang sulit (Dhofier; 1984. Hlm. 28). 
Penerapan metode tersebut mengakibatkan santri bersikap 
pasif. Sebab kreativitas dalam proses belajar mengajar 
didominasi ustadz atau kyai, sementara santri hanya 
mendengarkan dan memperhatikan keterangannya. Santri tidak 
dilatih mengekspresikan daya kritisnya guna mencermati suatu 
pendapat. Wetonan dalam prakteknya selalu berorentasi pada 
pemompaan materi tanpa melalui kontrol tujuan yang tegas. 
Dalam metode ini, santri bebas mengikuti pelajaran karena 
tidak diabsen. Kiai sendiri mungkin tidak mengetahui santri–
santri yang tidak mengikuti pelajaran terutama jumlah mereka 
puluhan atau bahkan ratusan orang. Ada peluang bagi santri 
untuk tidak mengikuti pelajaran. Sedangkan santri yang 
mengikuti pelajaran melalui wetonan ini adalah mereka yang 
berada pada tingkat menengah (Menurut Qomar, t.t.:143). 
Metode sorogan dan wetonan sama-sama memiliki ciri 
pemahaman yang sangat kuat pada pemahaman tekstual atau 
literal (Husein, 1999:281) Akan tetapi, bukan berarti metode 
sorogan dan bandongan tidak memiliki kelebihan sama sekali. 
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Ada hal-hal tertentu yang dirasakan sebagai  kelebihannya. 
Ismail SM, (2002:54) merasakan bahwa metode sorogan secara 
didaktik-metodik terbukti memiliki efektivitas dan signifikansi 
yang tinggi dalam mencapai hasil belajar. Sebab metode ini 
memungkinkan kiai atau ustadz mengawasi, menilai, dan 
membimbing secara maksimal kemampuan santri dalam 
menguasai materi. Sedangkan efektivitas metode bandongan 
terletak pada pencapaian kuantitas dan percepatan kajian kitab, 
selain juga untuk tujuan kedekatan relasi santri dan  kiai. 
Kedua metode tersebut sebenarnya merupakan konsekuesi 
logis dari layanan yang sebesar-besarnya kepada santri. 
Berbagai usaha pembaharuan dewasa ini dilakukan justru 
mengarah pada layanan secara individual kepada peserta didik. 
Metode sorogan justru mengutamakan kematangan dan 
perhatian serta kecakapan seseorang. Adapun dalam bandongan, 
para santri memperoleh kesempatan untuk bertanya atau 
meminta penjelasan lebih lanjut atas keterangan kiai. Sementara 
catatan-catatan yang dibuat santri di atas kitabnya membantu 
untuk melakukan telaah atau mempelajari lebih lanjut isi kitab 
tersebut setelah pelajaran selesai. 
Dalam dunia pesantren, santri yang cerdas dan memiliki 
kelebihan, dan mendapat perhatian istimewa dan didorong 
secara pribadi oleh kiai secukupnya. Semua santri mendapat 
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perhatian yang seksama dari kiai. Tingkah laku moralnya secara 
teliti diperhatikan. Santri diperlakukan sebagai makhluk 
terhormat, sebagai titipan Tuhan yang harus disanjung. Kepada 
santri ditanamkan perasaan tanggungjawab untuk melestarikan 
dan menyebarkan pengetahuan mereka tentang Islam kepada 
orang lain, mencurahkan waktu dan tenaga untuk belajar terus-
menerus sepanjang hidup, dan mengamalkan ilmu merupakan 
kewajiban dan ibadah. Kepandaian berpidato dan berdebat 
dikembangkan untuk melatih daya kritis dan kreatif pada santri. 
Untuk lebih mengembangkan pengetahuan para santri dan 
sebagai evaluasi keberhasilan santri, maka santri yang dianggap 
sudah senior atau memiliki pengetahuan yang memadai diangkat 
oleh kiai sebagai badal (baca: pengganti) jika kiainya 
berhalangan. Di beberapa pesantren santri yang memiliki 
kelebihan potensi intelektual (baca: santri senior) sekaligus 
merangkap tugas mengajar santri-santri junior. Santri ini 
memiliki kebiasaan-kebiasaan tertentu. “Santri-santri 
memberikan penghormatan yang berlebihan kepada kiainya”, 
perbuatan seperti ini di dunia pesantren merupakan konsekuensi 
cerminan santri yang memiliki pengetahuan tinggi, dia harus 
memiliki etika dan akhlak yang lebih baik dari pada santri-santri 
junior, karena mereka merupakan suri tauldan setelah kiai. 
3. Minuman Keras  
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a. Pengertian Minuman keras 
Minuman keras adalah minuman yang mengandung etanol. Etanol 
adalahbahan psikoaktif dan konsumsinya menyebabkan penurunan 
kesadaran.Di berbagai negara, penjualan minuman keras dibatasi ke 
sejumlah kalangan saja, umumnya orang-orang yang telah melewati 
batas usia tertentu (Darmawan, 2010). Minuman keras telah menjadi 
bagian yang tak terpisahkan dari perjalanan panjang peradaban 
manusia. Bangsa Mesir kuno percaya bahwa bouza, sejenis bir, 
merupakan penemuan Dewi Osiris dan merupakan makanan sekaligus 
minuman. Anggur juga ditemukan oleh bangsa Mesir kuno dan 
dipergunakan untuk perayaan atau upacara keagamaan dan sekaligus 
sebagai obat. Dalam perkembangan selanjutnya, anggur dianggap 
sebagai minuman kaum ningrat (aristocrat) dan bir adalah minuman 
rakyat jelata (masses). Di negara Indonesia juga dijumapi banyak 
minuman tradisional yang mengandung alkohol seperti tuak, arak dan 
lainnya. 
Setelah melalui perjalanan sejarah yang amat panjang barulah pada 
paruh pertengahan abad 18 para dokter di Inggris menemukan adanya 
efek buruk alkohol terhadap kesehatan. Penemuan ini akhirnya 
melahirkan suatu peraturan mengenai penggunaan minuman keras 
sebagai Gin Act tahun 1751 (Widianarko, 2000). Penyalahgunaan 
alkohol telah menjadi masalah pada hampir setiap Negara di seluruh 
dunia. Tingkat konsumsi alkohol di setiap Negara berbeda-beda 
tergantung pada kondisi sosio kultural, pola religius, kekuatan ekonomi, 
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serta bentuk kebijakan dan regulasi alkohol di tiap negara (Sisworo, 
2008). Pada saat ini terdapat kecenderungan penurunan angka pecandu 
alkohol di negara-negara maju namun angka pecandu alkohol ini 
justrumeningkat pada negara-negara berkembang. World Health 
Organization (WHO) memperkirakan saat ini jumlah pecandu alkohol 
diseluruh dunia mencapai 64 juta orang, dengan angka ketergantungan 
yang beragam di setiap negara. Di Amerika misalnya, terdapat lebih 
dari 15 juta orang yang mengalami ketergantungan alkohol dengan 25% 
diantaranya adalah pecandu dari kalangan wanita. 
 Kelompok usia tertinggi pengguna alkohol di negara Amerika 
adalah 20 - 30 tahun, sementara kelompok usia terendah pengguna 
alkohol adalah di atas 60 tahun, dan rata-rata mereka mulai 
mengkonsumsi alkohol semenjak usia 15 tahun. Sementara di Canada 
tercatat sekitar 1 juta orang mengalami kecanduan alkohol, jumlah 
pecandu pria dua kali lipat dari wanita dengan kelompok umur 
pengguna alkohol tertinggi adalah 20 - 25 tahun. Angka mengejutkan 
didapatkan di Russia di mana terdapat data yang menunjukkan bahwa 
40% pria dan 17% wanita di negara ini adalah alkoholik (Encarta, 
2006). 
b. Faktor Determinan 
Faktor Determinan Penyalahgunaan Alkohol Terdapat 4 kelompok 
determinan dari penyalahgunaan alkohol (sosial, ekonomi, budaya, dan 
lingkungan) yang mana peranannya sangat kompleks dan saling terkait 
satu sama lainnya (WHO, 2003).  
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1) Sosial  
Penggunaan alkohol sering kali didasari oleh motif-motif 
sosial seperti meningkatkan prestige ataupun adanya pengaruh 
pergaulan dan perubahan gaya hidup. Selain itu faktor sosial lain 
seperti sistem norma dan nilai (keluarga dan masyarakat) juga 
menjadi kunci dalam permasalahan penyalahgunaan alcohol 
(Sarwono, 2011).  
2) Ekonomi  
Masalah penyalahgunaan alkohol bisa ditinjau dari sudut 
ekonomi. Tentu saja meningkatnya jumlah pengguna alkohol di 
Indonesia juga dapat diasosiasikan dengan faktor 
keterjangkauan harga minuman keras dengan daya beli atau 
kekuatan ekonomi masyarakat. Dan secara makro, industri 
minuman keras baik itu.ditingkat produksi, distribusi, dan 
periklanan ternyata mampu menyumbang porsi yang cukup 
besar bagi pendapatan negara (tax, revenue dan excise). 
3) Budaya  
Melalui sudut pandang budaya dan kepercayaan masalah 
alkohol juga menjadi sangat kompleks. Di Indonesia banyak 
dijumpai produk lokal minuman keras yang merupakan warisan 
tradisional (arak, tuak, badeg, dll) dan banyak dikonsumsi oleh 
masyarakat dengan alasan tradisi. Sementara bila tradisi budaya 
tersebut dikaitkan dengan sisi agama dimana mayoritas 
masyarakat Indonesia adalah kaum muslim yang notabene 
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melarang konsumsi alkohol, hal ini tentu saja menjadi sangat 
bertolak belakang.  
4) Lingkungan  
Peranan negara dalam menciptakan lingkungan yang bersih 
dari penyalahgunaan alkohol menjadi sangat vital. Bentuk 
peraturan dan regulasi tentang minuman keras, serta 
pelaksanaan yang tegas menjadi kunci utama penanganan 
masalah alkohol ini. Selain itu yang tidak kalah penting adalah 
peranan provider kesehatan dalam mempromosikan kesehatan 
terkait masalah alkohol baik itu sosialisasi di tingkat masyarakat 
maupun advokasi pada tingkatan decision maker (Sarwono, 
2011).  
c. Penyalahgunaan alcohol 
Penyalahgunaan alkohol dapat diklasifikasikan menjadi 5 kategori 
utama menurut respon serta motif individu terhadap pemakaian alkohol 
itu sendiri (Sundeen, 2007).  
1) Penggunaan alkohol yang bersifat eksperimental. Kondisi 
penggunaan alkohol pada tahap awal yang disebabkan rasa ingin 
tahu dari seseorang (remaja). Sesuai dengan kebutuhan tumbuh 
kembangnya, remaja selalu ingin mencari pengalaman baru atau 
sering juga dikatakan taraf coba-coba, termasuk juga mencoba 
menggunakan alkohol. 
2) Penggunaan alkohol yang bersifat rekreasional. Penggunaan 
alkohol pada waktu berkumpul bersama-sama teman sebaya, 
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misalnya pada waktu pertemuan malam minggu, ulang tahun 
atau acara pesta lainnya. Penggunaan ini mempunyai tujuan 
untuk rekreasi bersama teman sebaya (Ra‟uf, M. 2002).  
3) Penggunaan alkohol yang bersifat situasional. Seseorang 
mengkonsumsi alkohol dengan tujuan tertentu secara individual, 
hal itu sebagai pemenuhan kebutuhan seseorang yang harus 
dipenuhi. Seringkali penggunaan ini merupakan cara untuk 
melarikan diri dari masalah, konflik, stress dan frustasi.  
4) Penggunaan alkohol yang bersifat penyalahgunaan. Penggunaan 
alkohol yang sudah bersifat patologis, sudah mulai digunakan 
secara rutin, paling tidak sudah berlangsung selama 1 bulan. 
Sudah terjadi penyimpangan perilaku, mengganggu fungsi 
dalam peran di lingkungan sosial, seperti di lingkungan 
pendidikan atau pekerjaan. 
5) Penggunaan alkohol yang bersifat ketergantungan. Penggunaan 
alkohol yang sudah cukup berat, telah terjadi ketergantungan 
fisik dan psikologis. Ketergantungan fisik ditandai dengan 
adanya toleransi dan sindroma putus zat (alkohol). Suatu kondisi 
dimana indidvidu yang biasa menggunakan zat adiktif (alkohol) 
secara rutin pada dosis tertentu akan menurunkan jumlah zat 
yang digunakan atau berhenti memakai, sehingga akan 
menimbulkan gejala sesuai dengan macam zat yang digunakan. 
Berdasarkan respon individu terhadap penyalahgunaan alkohol 
seperti tersebut diatas, dampak yang diakibatkan oleh individu 
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yang sudah berada pada fase penyalahgunaan dan 
ketergantungan adalah paling berat. Individu yang sudah berada 
pada fase penyalahgunaan dan ketergantungan akan dapat 
berperilaku anti sosial. Perilaku agresif, emosional, acuh, dan 
apatis terhadap permasalahan dan kondisi sosisalnya adalah 
sifat-sifat yang sering muncul pada orang dengan 
penyalahgunaan dan ketergantungan terhadap alkohol. 
Pada fase eksperimental, rekreasional dan situasional, dampak 
yang muncul biasanya diakibatkan oleh perilaku kelompok remaja 
pemakai alkohol pada tahap ini. Kebut-kebutan di jalan, pesta pora, 
aktivitas seksual, perkelahian, dan tawuran adalah perilaku yang sering 
ditunjukkan oleh kelompok remaja pemakai alkohol pada tahap awal 
ini. 
d. Dampak Minuman Beralkohol  
Dampak negatif penggunaan alkohol dikategorikan menjadi 3, 
yaitu dampak fisik, dampak neurology dan psychologi, juga dampak 
sosial (Woteki dalam Darmawan, 2010).  
1) Dampak Fisik Beberapa penyakit yang diyakini berasosiasi 
dengan kebiasaan minum alkohol antara lain serosis hati, 
kanker, penyakit jantung dan syaraf. Sebagian besar kasus 
serosis hati (liver cirrhosis) dialami oleh peminum berat yang 
kronis. Sebuah studi memperkirakan bahwa konsumsi 210 gram 
alkohol atau setara dengan minum sepertiga botol minuman 
keras (liquor) setiap hari selama 25 tahun akan mengakibatkan 
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serosis hati (Darmawan, 2010). Berkaitan dengan kanker 
terdapat bukti yang konsisten bahwa alkohol meningkatkan 
resiko kanker di beberapa bagian tubuh tertentu, termasuk; 
mulut, kerongkongan, tenggorokan, larynx dan hati. Alkohol 
memicu terjadinya kanker melalui berbagai mekanisme. Salah 
satunya alkohol mengkatifkan ensim-ensim tertentu yang 
mampu memproduksi senyawa penyebab kanker. Alkohol dapat 
pula merusak DNA, sehingga sel akan berlipatganda 
(multiplying) secara tak terkendali (Tarwoto dkk, 2010). 
Peminum minuman keras cenderung memiliki tekanan darah 
yang relatif lebih tinggi dibandingkan non peminum (abstainer), 
demikian pula mereka lebih berisiko mengalami stroke dan 
serangan jantung. Peminum kronis dapat pula mengalami 
berbagai gangguan syaraf mulai dari dementia (gangguan 
kecerdasan), bingung, kesulitan berjalan dan kehilangan 
memori. Diduga konsumsi alkohol yang. 
berlebihan dapat menimbulkan defisiensi thiamin, yaitu 
komponen vitamin B komplek berbentuk kristal yang esensial 
bagi berfungsinya sistem syaraf. 
2) Dampak Psikoneurologis Pengaruh addictive, imsonia, depresi, 
gangguan kejiwaaan, serta dapat merusak jaringan otak secara 
permanen sehingga menimbulkan gangguan daya ingatan, 
kemampuan penilaian, kemampuan belajar, dan gangguan 
neurosis lainnya (Sarwono, 2011). 
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3) Dampak Sosial Dampak sosial yang berpengaruh bagi orang 
lain, di mana perasaan pengguna alkohol sangat labil, mudah 
tersinggung, perhatian terhadap lingkungan menjadi terganggu. 
Kondisi ini menekan pusat pengendalian diri sehingga pengguna 
menjadi agresif, bila tidak terkontrol akan menimbulkan 
tindakan yang melanggar norma bahkan memicu tindakan 
kriminal serta meningkatkan resiko kecelakaan (Sarwono, 
2011). Berdasarkan kisaran waktu (periode) pengaruh 
penggunaan alkohol dibedakan menjadi 2 kategori : 
a) Pengaruh jangka pendek Walaupun pengaruhnya 
terhadap individu berbeda-beda, namun terdapat 
hubungan antara konsentrasi alkohol di dalam darah 
Blood Alkohol Concentration (BAC) dan efeknya. 
Euphoria ringan dan stimulasi terhadap perilaku lebih 
aktif seiring dengan meningkatnya konsentrasi alkohol di 
dalam darah. Resiko intoksikasi (mabuk) merupakan 
gejala pemakaian alkohol yang paling umum. Penurunan 
kesadaran seperti koma dapat terjadi pada keracunan 
alkohol yang berat demikian juga nafas terhenti hingga 
kematian. Selain itu efek jangka pendek alkohol dapat 
menyebabkan hilangnya produktifitas kerja. Alkohol 
juga dapat menyebabkan perilaku kriminal. Ditenggarai 
70% dari narapidana menggunakan alkohol sebelum 
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melakukan tindakkekerasan dan lebih dari 40% 
kekerasan dalam rumah tangga dipengaruhi oleh alkohol  
b) Pengaruh Jangka Panjang Mengkonsumsi alkohol yang 
berlebihan dalam jangka panjang dapat menyebabkan 
penyakit khronis seperti kerusakan jantung, tekanan 
darah tinggi, stroke, kerusakan hati, kanker saluran 
pencernaan, gangguan pencernaan lain (misalnya tukak 
lambung), impotensi dan berkurangnya kesuburan, 
meningkatnya resiko terkena kanker payudara, kesulitan 
tidur, kerusakan otak dengan perubahan kepribadian dan 
suasana perasaan, sulit dalam mengingat dan 
berkonsentrasi. 
B. Hasil Penelitian Yang Relevan 
1. Rantini ( STAIN Salatiga, 2010) dengan judul skripsi “Metode 
Pendidikan Agama Islam Terhadap Anak Tuna Grahita di SLBN 
Semarang”.  Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulka 
bahwa, Metode yang digunakan dalam pembelajaran PAI bagi 
siswa tunagrahita ringan di SLBN Semarang adalah metode 
konvensional, yaitu metode yang lazim dipakai oleh guru. Metode 
ini sering disebut metode tradisional. Metode tersebut adalah 
metode ceramah, demonstrasi, diskusi, tanya jawab, pemberian 
tugas, dan latihan/drill. Penerapan masing-masing metode 
pembelajaran PAI bagi siswa tunagrahita dilaksanakan dengan cara 
diulang-ulang, baik mengulang penjelasan materi maupun 
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mengulang teknik yang diajarkan. Siswa sering berbicara sendiri, 
oleh karena itu guru harus aktif berkomunikasi dengan siswa. 
Metode pembelajaran PAI digunakan dengan cara berselang-seling 
untuk menghindari kebosanan siswa dalam meembelajaran. Metode 
ceramah adalah metode yang paling sering digunakan. Walaupun 
menggunakan metode ceramah, guru menyelingi materi dengan 
metode tanya jawab dan metode yang lain. Interaksi yang dijalin 
antara siswa dan guru cukup baik. 
Demikian, proses pembelajaranpun berjalan dengan baik pula. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode yang digunakan 
dalam pembelajaran PAI bagi anak tunagrahita adalah metode 
ceramah, demonstrasi, diskusi, tanya jawab, pemberian tugas, dan 
latihan/drill. Penerapan masingmasing metode pembelajaran PAI 
bagi siswa tunagrahita dilaksanakan dengan cara diulang-ulang, 
baik mengulang penjelasan materi maupun mengulang teknik yang 
diajarkan. Siswa sering berbicara sendiri, oleh karena itu guru 
harus aktif berkomunikasi dengan siswa. Metode pembelajaran 
PAI digunakan dengan cara berselang-seling untuk menghindari 
kebosanan siswa dalam pembelajaran. Interaksi yang dijalin antara 
siswa dan guru cukup baik. Dengan demikian, proses 
pembelajaranpun berjalan dengan baik pula. Hasil penelitian ini 
diharapkan proses pembelajaran PAI bagi siswa tunagrahita tidak 
hanya menggunakan metode konvensional saja, tetapi juga 
menggunakan inkonvensional, misalnya dengan menggunakan 
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media visual seperti VCD untuk menunjukkan kepada siswa tata 
cara shalat dan wudhu. 
2. Yahmad Ali (IAIN Salatiga, 2010) „‟ Metode Bimbingan 
Keagamaan Bagi Pecadu Minuman Keras Di Padepokan Anggur 
Ijo Ngaliyan Semarang‟‟ dari hasil penelitian dapat disimpulkan 
Bahwa Data yang sudah diperoleh kemudian dianalisis dan dapat 
diketahui bahwa ada beberapa faktor yang mengakibatkan para 
jama‟ah dulunya sampai terjerumus dan juga melakaukan hal-hal 
menyimpang dari aturan negara dan agama. Faktor ekonomi, 
lingkungan, keluarga dan juga orang tualah yang menjadi penyebab 
terjadinya penyimpangan perikaku pada diri individu tersebut.   
Dalam kehidupan berumah tangga faktor ekonomi menjadi 
salah satu faktor yang menjadi pengaruh terbesar dalam 
terciptannya keharmonisan berumah tangga, jika dari segi ekonomi 
sendiri belum mencukupi kebutuhan berumah tangga maka tidak 
menutup kemungkinan akan terjadinya keresahan dalam batin baik 
suami maupun istri bahkan anak juga menjadi korban. Sepeti yang 
disampaikan oleh pak Arip dari Purwodadi bahwa faktor ekonomi 
dapat merubah perilaku seseorang karena hal tersebut dapat 
membuat hati tidak tenang dan perilaku buruk lah yang selalu 
membayangi langkahnya, seperti mabuk-mabukan dan berjudi. 
Dalam kehidupan sekarang ini memang kita harus lebih 
meningkatkan ibadah dan juga mendekatkan diri kepada Allah 
SWT karena dengan adanya pondasi tentang pengetahuan 
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keagamaan maka kita mmpunyai rambu-rambu tentang hal yang 
akan kita lakukan kedepannya nanti dan kita dapat membedakan 
mana hal yang baik untuk dilakukan dan yang tidak baik untuk 
dilakukan.  
Pengenalan agama sejak dini sangatlah penting diterapkan 
disetiap keluarga dan juga masyarakat pada umumnya karena 
dengan memberikan bekal ilmu keagamaan sejak dini maka 
diharapkan setiap individu dan pribadi yang tumbuh berkembang 
diharapkan mempunyai pondasi keagamaan yang kokoh serta tidak 
mudah goyah dengan keadaan yang ada di era moderen seperti 
sekarang ini. Bimbingan keagamaan yang dilakukan oleh Kyai 
Mutholib di Padepokan Anggur Ijo Ngaliyan Semarang merupkan 
proses bantuan dan bimbinga terhadap para jama‟ah yang 
mempunyai masalah sosial dan kebatinan sehingga mengakibatkan 
para individu melakukan tindakan yang tidak semestinya bahkan 
melanggar aturan Agama dan Negara. Hal ini menjadi sebuah 
persoalan tersendiri dikalangan masyarakat pada umumnya karena 
sekarang banyak sekali perilaku menyimpang yang diakibatkan 
oleh kurangnya pendidikan moral dan Agama bagi masyarakat 
disebagia tempat dan faktor keluarga serta lingkungan menjadi 
salah satu penyebab terjadinya penyimpangan ini. Bimbingan 
keagamaan pada prinsipnya membantu seseorang agar bisa 
mengatasi problem dan mampu membantu seseorang memecahkan 
masalah yang berkaitan dengan kestabilan jiwa dengan 
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menggunakan metode pembelajaran dan kajian tentang keagamaan. 
Karenanya Bimbingan keagamaan bertujuan mewujudkan manusia 
seutuhnya dengan mengharmoniskan antara kebutuhan jasmani 
dengan kebutuhan rohani, sebagai tujuan hidup menuju sang 
khaliq. Bukan hanya pendidikan formal saja yang mampu 
memberikan pengetahuan secara maksimal mengenai keagamaan, 
tetapi pendidikan non formal seperti pondok pesantren dan 
padepokan Anggur Ijo contohnya dengan kondisi santri atau 
jama‟ahnya yang tidak menetap (ngalong) juga dapat memberikan 
pendidikan yang baik untuk proses tranformasi pengetahuan 
keagamaan secara tepat bagi orang-orang yang mempunyai 
keterbatasan dan minim pengetahuan tentang agama Islam. 
C. Kerangka Berfikir 
Proses pembelajaran dikenal beberapa istilah yang memiliki 
kemirpan makna, sehingga seringkali orang merasa bingung untuk 
membedakannya. Istilah-istilah tersebut adalah; (1) pendekatan 
pembelajaran, (2) strategi pembelajaran, (3) metode pembelajaran, (4) 
teknik pembelajaran. Jika ditelaah keempat istilah tersebut memiliki 
perbedaan terutama jika dilihat dari maknanya yang mendalam. 
Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut 
pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada 
pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat 
umum di dalamnya mewadahi, menginsiasi, menguatkan dan melatari 
metode pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu. 
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Pandangan masyarakat terhadap lembaga penanganan orang 
pecandu minuman keras adalah lembaga yang diperuntukkan bagi anak-
anak yang menyandang kasus kriminalitas. Para orang tua berkeinginan 
agar anaknya kelak bisa sembuh. Hal itu sesuai dengan misi dakwah 
lembaga tersebut. Di Ponpes Yanbu‟ul Hikmah pastinya menggunakan 
metode dan model pembelajaran sehari-hari,karena merupakan alat 
yang penting untuk merealisasikan keberhasilan. Pemilihan metode dan 
model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan situasi dan kondisi 
santri harus diperhatikan. Pondok Pesantren Yanbu‟ul Hikmah pada 
dasarnya menggunakan metode pembelajaran salafi yang 
mengedepankan metode lama dalam pembelajaran, diantaranya, metode 
sorogan, bandongan, wetonanan, dan metode wirid. 
Penggunaan model dan metode yang tepat dalam 
Pendidikan agama Islam memudahkan santri untuk memahami serta 
memulihkan kondisi kejiwaan masing-masing santri yang memiliki 
kondisi dan latar belakang beragam. Sehingga metode yang digunakan 
pengajar satu belum tentu sama dengan yang lain,tetapi mempunyai 
dasar dan tujuan yang sama. Sebenarnya tidak semua metode yang 
digunakan untuk pembelajaran Agama Islam yang digunakan para 
pengajar tepat digunakan bagi santri pecandu minuman keras. Pengajar 
memiliki metode yang berbeda-beda. Oleh karena itu,penggunaan 
metode pembelajaran agama Islam  diserahkan sepenuhnya kepada 
pengajar masing-masing kelas. 
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Proses pembelajaran di pondok pesantren, semua komponen 
(stakeholder) harus dilibatkan, termasuk komponen-komponen 
pendidikan itu sendiri, yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran dan 
penelitian, kualitas hubungan, penanganan atau pengeolaan tata aturan 
pondok pesantren, pelaksanaan atau pengelolaan aktivitas atau kegiatan 
ko-kulikuler, pemberdayaan sarana prasarana, dan  lingkungan pondok 
pesantren. Dari uraian kerangka berfikir diatas, maka dapat 
digambarkan bagan kerangka berfikir dalam melakukan penelitian. 
Sehingga dapat menjadi landasan pemikiran, penelitian yang dapat 
terkonsep dengan baik akan memperoleh hasil yang baik.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, 
deskriptif. Menurut Bogdan dan Tylor dalam Meoleong (2009:4), metode 
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data secara deskriptif 
yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
dapat diamati. Data yang diperoleh dalam penelitian ini tidak berupa angka-
angka tetapi data yang terkumpul berbentuk kata-kata lisan yang mencakup 
laporan dan foto-foto. Jadi hasil penelitian ini adalah berupa deskripsi atau 
gambaran pengelolaan santri pecandu minuman keras di Ponpes Yanbu‟ul 
Hikmah, Dersono, Gondangrawe, Andong, Boyolali. 
Deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur atau cara untuk 
menyelesaikan masalah dengan metode memaparkan keadaan obyek yang 
akan diteliti baik seseorang, masyarakat, atau Lembaga sebagaimana 
semestinya berdasarkan fakta yang ada. Dengan begitu dapat disimpulkan 
bahwa penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan 
data yang deskriptif dari subyek dan informan serta tempat penelitian yang 
akan diteliti lalu disajikan melalui pendeskripsian data tanpa adanya 
perhitungan statistik. 
 
 
B. Seting Penelitian 
2 
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Setting penelitian yaitu menjelaskan tentang lokasi dan gambaran 
tentang subjek yang dikenai tindakan (Arikunto, 2008: 39). 
1. Tempat Penelitian  
Tempat penelitian merupakan wilayah geografis keberadaan 
populasi sebuah penelitian (Purwanto, 2007: 218). Dan tempat yang 
dijadikan sebagai obyek penelitian ini adalah Ponpes Yanbu‟ul Hikmah, 
Dersono, Gondangrawe, Andong, Boyolali. Peneliti mengambil lokasi di 
PondokPesantren tersebut karena ada beberapa alasan yang membuat 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian. Adapun alasan peneliti 
metode pendidikan agama islam santri pecandu minuman keras memilih 
tempat penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Adanya santri pecandu minuman keras di Ponpes Yanbu‟ul 
Hikmah, Dersono, Gondangrawe, Andong, Boyolali. 
b. Belum ada penelitian tentang pengelolaan santri pecandu 
minuman keras di Ponpes Yanbu‟ul Hikmah, Dersono, 
Gondangrawe, Andong, Boyolali. 
2. Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan selama 6 Bulan, yaitu dimulai bulan 
Juli 2017 sampai bulan Desember 2017. Proses penelitian ini kemudian 
terbagi atas tiga tahap: 
 
 
a. Tahap Persiapan 
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Tahap persiapan meliputi pembuatan surat ijin 
penelitian, serta permohonan ijin penelitian. 
b. Tahap Penelitian 
Tahap ini meliputi semua kegiatan di lapangan, yaitu 
pengambilan data dengan metode wawancara, observasi dan 
dokumentasi. 
c. Tahap Penyelesaian  
Meliputi analisis data yang telah terkumpul, kemudian 
menyusunnya ke dalam data primer dengan menggunakan 
metode-metode tertentu dalam penelitian. 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek  
Adapun yang menjadi subjek utama dari penelitian ini adalah 
ustadz pendamping santri-santri pecandu minuman keras sebagai 
pelaksana dan penanggung jawab dan santri pecandu minuman keras, 
sehingga dapat memberikan informasi tentang pengelolaan santri 
pecandu minuman keras di Ponpes Yanbu‟ul Hikmah, Dersono. 
2. Informan Penelitian 
Dalam hal ini adalah orang yang bersedia memberikan informasi 
tambahan kepada peneliti. Berkenaan dengan penelitian yang akan 
dijadikan sebagai informan adalah kepala Ponpes, ustad pengajar reguler, 
serta santri reguler. Sehingga dapat memberikan informasi tentang 
bagaimana pengelolaan santri-santri pecandu minuman keras di Ponpes 
Yanbu‟ul Hikmah. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam laporan ini adalah: 
1. Wawancara 
Moleong (2010; 86) wawancara adalah percakapan dengan maksud 
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(Interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(Intervieweer) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Sedangkan 
menurut Narbuka (2002: 82) wawancara adalah proses tanya jawab dalam 
penelitian yang berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih 
bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau 
keterangan-keterangan. Wawancara (interview) Yaitu proses tanya jawab 
lisan dalam 2 orang atau lebih berhadapan secara fisik yang satu dapat 
melihat muka yang lain dan mendengar telinga sendiri dari suaranya 
(Sukkandarrumidi, 2004: 88). 
Metode wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui, mendapatkan keterangan dan informasi serta memperoleh 
data tentang pengelolaan dan pola pendidikan agama Islam santri pecandu 
minuman keras di Ponpes Yanbu‟ul Hikmah. Wawancara ditunjukkan 
pada kepala Ponpes di Ponpes Yanbu‟ul Hikmah sebagai subjeknya dan 
ustad di kelas, ustad pembimbing, serta pengasuh pondok sebagai 
informannya. 
Untuk memperoleh data, peneliti menggunakan wawancara 
terbuka, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas.Menurut Ibnu 
Subiyanto (2000:67),  wawancara terbuka memiliki tujuan yaitu untuk 
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menemukan permasalahan secara lebih terbuka, sehingga peneliti perlu 
mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh 
informan. 
2. Observasi 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, karena metode ini 
tidak terbatas pada orang saja tetapi juga pada objek-objek alam yang lain 
(Margono, 2010: 158). Metode observasi adalah cara menghimpun bahan-
bahan yang digunakan dengan mengadakan pengamatan fenomena-
fenomena yang dijadikan pengamatan. Adapun cara yang digunakan 
adalah mengadakan pengamatan langsung di Ponpes Yanbu‟ul Hikmah. 
Observasi secara langsung mempunyai maksud untuk mengamati dan 
melihat langsung kegiatan-kegiatan madrasah yang dilakukan. Dengan 
observasi, peneliti mengamati, mencari dan mengumpulkan data tentang 
pengelolaan dan pola pendidikan agama islam bagi santri santri pecandu 
minuman keras di Ponpes Yanbu‟ul Hikmah.  
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data 
yang menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan 
masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap sah dan 
bukan berdasarkan pikiran (Basrowi, 2008: 158). Arikunto (1998: 236), 
mendefinisikan dokumentasi adalah suatu cara yang ditempuh untuk 
menemukan data mengenai hal-hal atau variabel dalam bentuk catatan, 
transkip buku (salinan), survey, notulen rapat dan sebagainya yang 
65 
 
 
digunakan untuk menguji dan menafsirkan bahkan meramalkan sementara 
hasil kajian. Metode ini merupakan langkah pengumpulan data tertulis 
yang mendukung penelitian, seperti buku, catatan, dan format-format yang 
digunakan untuk mengumpulkan data tentang Pengelolaan siswa pecandu 
minuman keras di Ponpes Yanbu‟ul Hikmah.  
 
E. Keabsahan Data 
Untuk mendapatkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. 
Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. 
Ada empat kriteria yang digunakan yaitu: derajat kepercayaan (credibility), 
keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), kepastian 
(confirmability). Konsep validitas menyatakan bahwa generalisasi suatu 
penemuan dapat berlaku dapat diterapkan pada semua konteks dalam populasi 
yang sama atas dasar penemuan yang diperoleh pada sampel yang secara 
representatif atau mewakilkan populasi itu (Moeleong, 2002: 173). 
Dari beberapa kriteria di atas, maka diambil kriteria derajat 
kepercayaan. Kriteria ini menggunakan metode pemeriksaan triangulasi. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain dari luar data untuk keperluan mengecek atau pembanding 
terhadap data itu (Moeleong, 2007: 330). Adapun empat prinsip triangulasi, 
yaitu : 
1. Triangulasi data: penggunaan beragam sumber data dalam suatu kajian, 
sebagai contoh mewawancarai orang pada posisi status yang berbeda. 
2. Triangulasi investigator: penggunaan beberapa evaluator yang berbeda. 
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3. Triangulasi teori: penggunaan sudut pandang ganda dalam menafsirkan. 
4. Triangulasi metodologis: penggunaan metode ganda untuk mengkaji 
masalah atau program unggul. 
Dalam penelitian ini digunakan triangualasi sumber dan metode. 
Dengan menggunakan triangulasi sumber yaitu membandingkan apa yang 
dikatakan subyek dengan apa yang dikatakan informan. Sedangkan 
menggunakan metode, dengan mengumpulkan data sejenis, tetapi 
menggunakan teknik atau menggunakan pengumpulan data yang berbeda. 
Teknik ini bisa menggunakan dengan metode pengumpulan data yang berupa 
wawancara, dan hasilnya diuji atau dibandingkan dengan pengumpulan data 
yang sejenis dengan teknik observasi terhadap tempat dan peristiwanya, dan 
juga bisa mengkaji rekaman atau catatan yang berkaitan dengan peristiwa 
yang diteliti. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi 
dengan cara mengorganisasikan ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2009: 
244). 
Adapun menurut Muhadjir (1992: 183) analisis data merupakan upaya 
untuk mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara 
dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang 
diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. 
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Analisis data yang peneliti gunakan dalam menyusun laporan penelitian 
ini adalah analisis interaktif. Model analisis interaktif (interactive model 
analysis) adalah model analisis dimana antara ketiga komponen (reduksi data, 
penyajian data, penarikan kesimpulan atau verifikasi) memiliki aktivitas 
berbentuk interaksi dengan proses pengumpulan data berbagai proses siklus 
(MB. Milles dan Huberman, 1992: 246), ketiga komponen itu adalah:  
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data dapat berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 
menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
(Sugiyono, 2009: 247). Reduksi data juga merupakan bentuk analisis yang 
menggolongkan, mengarahkan dan mengorganisasi data sedemikian rupa 
sehingga dapat ditarik kesimpulan verifikasi. Reduksi data dilakukan 
untuk memberi gambaran yang lebih jelas yang berkaitan langsung dengan 
pengelolaan santri pecandu minuman kerasdi Ponpes Yanbu‟ul Hikmah, 
yang disusun oleh peneliti dapat tepat pada sasaran dan tidak mengembang 
terlalu jauh sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan. 
 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data adalah suatu rakitan organisasi informasi yang 
memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan. Penyajian data meliputi 
berbagai jenis matriks, gambar atau skema, jaringan kerja, berkaitan 
kegiatan dan tabel. Kesemuanya dirancang guna merakit informasi secara 
teratur supaya mudah dilihat dan dimengerti dalam bentuk yang kompak. 
3. Penarikan Kesimpulan 
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Merupakan kegiatan pengambilan konklusi/ keputusan atau 
kesimpulan secara teliti, jelas dan memiliki landasan yang kuat atau 
pengujian yang validitas makna data agar kesimpulan yang diambil lebih 
kokoh.  
Langkah-langkah analisis dilakukan dengan cara mengumpulkan 
data-data melalui pengamatan, wawancara dengan informan dilengkapi 
dengan dokumen yang ada kemudian peneliti melakukan analisa terhadap 
data-data tersebut. Analisa ini dilakukan dengan klasifikasi, melakukan 
dengan wawancara kemudian data-data yang diperoleh ditelaah dengan 
disertai alasan-alasan yang logis dan relevan, sehingga tetap mengacu pada 
referensi-referensi yang digunakan. 
Setelah menelaah, langkah berikutnya adalah mengadakan reduksi 
data yang dilakukan dengan jalan membuat abstraksi. Abstraksi merupakan 
usaha membuat rangkuman yang inti, proses dan pernyataan-pernyataan yang 
perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya. Langkah selanjutnya adalah 
menyusun dalam satuan-satuan. Satuan-satuan ini kemudian dikategorikan 
pada langkah berikutnya. Kategori-kategori dilakukan sambil membuat 
koding. Tahap akhir dari analisa data ini adalah mengadakan pemeriksaan 
keabsahan data. Setelah selesai tahap ini, mulailah tahap penafsiran data 
dalam mengolah data hasil sementara menjadi teori substantif (sesungguhnya) 
dengan menggunakan beberapa metode tertentu. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta temuan 
1. Gambaran umum Ponpes Yanbu‟ul Hikmah 
a. Letak daerah 
Letak geografis Ponpes. Secara geografis Ponpes ini 
bersebelahan dengan persawahan serta pemakaman keluarga, sehingga 
terlihat teduh dikawasan tersekat. Ponpes  ini disebut SLB karena 
Ponpes terdiri antara santri regular (normal) dan santri SLB (santri luar 
biasa), dan di Ponpes ini pun terdiri dari beberapa rombongan belajar 
(rombel). Di kelas ibtida‟, kelas wustho, kelas ulya. Di Ponpes ini 
menerapkan sistem salfiyah dimana mereka menerapkan sistem zaman 
kuno yang masih menggunakan metode sorogan, bandongan, wetonan. 
Di Ponpes yanbu‟ul hikmah ini sendiri mempunyai satu ruangan khusus 
yang dinamakan ruang isolasi, dimana ruangan ini digunakan untuk 
mengajarkan metode pembelajaran agama islam serta merehabilitasi 
santri yang mempunyai kebutuhan khusus dan mereka harus di full out. 
Jadi diruangan ini terdapat beberapa santri berkebutuhan khusus seperti 
pecandu alkohol, rehabilitasi narkoba,rehabilitasi alkohol,dan mereka 
satu persatu didampingi oleh satu ustad pendamping.(wawancara 
dengan KH. Masykuri pada tanggal 11 Desember 2017). Di Ponpes ini 
mempunnyai banyak sekali fasilitas yaitu seperti, lapangan yang 
terletak di depan gedung Ponpes sebelah tiamur, mushola yang terletak 
6
2 
70 
 
 
di gedung barat yang bersebelahan dengan ndalem, wisma santri putri, 
kantor Ponpes, kantor keamanan, ruang isolasi dan area parkir.  
b. Sejarah singkat 
Ponpes yanbu‟ul hikmah terletak di dukuh dersono desa gondang 
rawe kecamatan andong, Boyolali. Pesantren yanbu‟ul hikmah yang 
didirikan sekaligus diasuh oleh KH. Maskyuri ini, kini jumlah santrinya 
sekitar 130 lebih. Para santri Pesantren yanbu‟ul hikmah berasal dari latar 
belakang yang beragam. Namun, hampir 30 persen adalah mereka yang 
mengalami kecanduan minuman keras. “Di sini, ada yang nyantri karena 
alasan rehabilitasi dari kecanduan narkoba, ada pula pecandu alkohol dan 
penderita cacat mental. Terapi penyembuhan yang kami jalani adalah 
dengan cara ruqyah” tutur pengasuh yang akrap disapa pak khuri itu. Ketika 
memasuki lokasi pesantren ini , Awalnya sempat merasa kuatir karena 
(harus) disambut dengan tatapan-tatapan tajam dan kosong dari para santri 
yang labil itu. Namun, kekhawatiran itu sirna tatkala para santri tetap tenang 
karena terus didampingi oleh sejumlah pembina. Lebih jauh, Pak khuri 
menjelaskan, ruqyah adalah salah satu metode pengobatan atau 
penyembuhan yang pernah dilakukan oleh Nabi SAW. Ruqyah adalah 
sistem penyembuhan dengan cara membaca doa-doa, memohon pertolongan 
dan perlindungan kepada Allah SWT. untuk mencegah atau menghilangkan 
penyakit. Doa atau bacaan itu kadang disertai dengan tiupan dari mulut ke 
kedua telapak tangan atau anggota tubuh orang yang meruqyah atau yang 
diruqyah. (wawancara dengan KH. Masykuri tanggal 11 Desember 2017). 
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Menjalankan ruqyah, seorang peruqyah tentu harus memperhatikan 
ketentuan-ketentuan syariat. Sehingga tidak melanggar syariat yang 
menyebabkan syirik. Menurut Kiai kelahiran 1965 ini, dibutuhkan 
seseorang yang ahli. Mereka yang akan (ikut membantu) meruqyah pasien 
terlebih dahulu dilatih selama beberapa tahun di Pesantren Yanbu‟ul 
hikmah. Sebagai pesantren yang banyak melayani santri atau para pasien 
yang mengalami pecandu alkohol,narkoba, kecanduan alkohol, Pesantren 
Yanbu‟ul hikmah dengan izin Allah telah berhasil menyembuhkan puluhan 
bahkan ratusan orang. Waktu proses penyembuhan beragam. Ada yang 
hanya membutuhkan 1 bulan, tapi ada pula yang sampai 1 tahun. Bahkan 
ada yang sudah lebih 1 tahun masih harus tetap menjalani rehabilitasi. 
Setelah proses penyembuhan dan santri diangggap sudah tenang, maka 
dikenalkan pada pembelajaran agama islam. Dan kelas tidak dibedakan 
antara santri regular dengan santri pasca rehab. Tetapi mereka ditempatkan 
berdasarkan kemampuan masing-masing santri tersebut. 
Pesantren diakui sebagai lembaga pendidikan Islam tertua di 
Indonesia, keberadaannya tidak bisa dipisahkan dengan masyarakat. 
Pasalnya, sejak awal pesantren tumbuh dan berkembang untuk masyarakat. 
Untuk itu, saat ini pesantren Yanbu‟ul hikmah mengelola beberapa program 
pendidikan, antara lain Taman Pendidikan Al-Quran, Madrasah Diniyah, 
Takhasshus Metode pembelajaran agama Islam, Program pendidikan ini 
tentu disediakan bagi santri yang normal dan mayoritas bagi putra-putri 
masyarakat sekitar pesantren. Pasalnya, mayoritas santri pesantren Yanbu‟ul 
hikmah adalah santri yang mengalami kecanduan, gangguan mental, dan 
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kejiwaan.   perbincangan dengan Aula, Pak khuri lebih banyak mewanti-
wanti agar putra kiai tidak terlibat   politik praktis.  
Di samping untuk tetap menjaga kewibawaan kiai, ketidak-terlibatan 
kiai   politik juga akan memuluskan gagasan khitthah NU secara total. “Jika 
kiai ikut politik praktis, akan terjadi krisis kepercayaan masyarakat kepada 
kiai. Ini bahaya.” Tegasnya dengan nada kesal seraya meminta Aula untuk 
menulisnya. Pak khuri menilai, selama ini NU Kabupaten Boyolali pasif. 
Sebab pengurusnya lebih sering “main mata” dengan elit politik. “Ada 
struktur tapi tidak jalan, tidak ada kiprahnya di masyarakat.” Tandasnya. 
Untuk itu, Pak khuri menghimbau Kiai yang ada di struktur NU, terutama di 
Syuriah agar sering turba ke masyarakat dan tokoh-tokoh masyarakat di 
desa. .(wawancara dengan Bpk Rohmad, tanggal 12 Desember 2017) 
2. Sistem pembelajaran 
Ponpes yanbu‟ul hikmah di Dersono, gondang rawe, andong boyolali 
memfokuskan pendidikan Ponpes dengan perinsip salafi.salafi yang 
dimaksud adalah sistem pembelajaran kuno yang pembelajaran pesantren 
masih menggunakan media metode pembelajaran agama islam dengan 
metode sorogan,bandongan, dan wetonan. Sehingga   pembelajaranya dapat 
dilakukan dengan menyelaraskan budaya. Kegiatan yang dilakukan Ponpes 
yanbu‟ul hikmah   rangka pemberdayaan para santri yaitu pemberian arahan, 
pembinaan, dan pengembangan potensi pada diri para santri-santrinya, agar 
para santri mempunyai sikap atau perilaku yang baik/positif dan mempunyai 
kemandirian, sebab sikap positif ini menggiring atau mengarahkan para 
santri bergaul dengan hal-hal yang bersifat negative. Kegiatan yang 
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dilakukan ini diterapkan kepada para santri regular dan para santri luar biasa 
(SLB)   pembahasan ini adalah santri penderita pecandu alkohol atau sering 
disebut orang yang mengalami pecandu alkohol.(wawancara dengan Bpk 
Rohmad, tanggal 12 Desember 2017) 
  rangka pembelajaran santri   menanamkan ajaran islam yang ber-
ahlussunah wal jama‟ah. Pengasuh Ponpes merencanakan kegiatan yang 
sesuai dengan perinsip ahlussunah wal jama‟ah. Kegiatan-kegiatan tersebut 
yaitu program hafidz qur‟an bagi santri yang mempunyai kemauan dan 
tekad untuk menghafalkam untaian Kalam Allah yang indah dan mejadi 
pedoman bagi seluruh alam, program madrasah diniyah yang dilakukan 
mulai siang (ba‟da duhur) hingga ba‟da isya‟ dan mempunyai berbagai 
tingkatan (ula,wustho,ulya), setiap tingkatan mempunyai jam belajar sendiri, 
tingkat ula mulai kegiatan diniyah pada ba‟da duhur sampai ashar, ba‟da 
ashar dilanjutkan tingkat wustho hingga waktu maghrib, setelah itu para 
santri tingkat ulya mengaji hingga ba‟da isya‟. 
Kegiatan diniyah ini dilaksanakan enam hari seminggu. Pada kamis 
malam hingga jum‟at pagi kegiatan diniyah diliburkan. Hari tersebut 
dimanfaatkan untuk kegiatan ekstra kulikuler atau   bahasa Ponpes ialah 
jamiyah atau perkumpulan, perkumpulan ini diisi dengan berbagai macam 
materi diantaranya latihan ceramah, pengamalan ubudiyah, shalawatan 
hingga lomba-lomba pada akhir tahun pelajaran Ponpes. Tujuan   kegiatan 
tersebut supaya para santri siap berdakwah di   kehidupan bermasyarakat. 
Sebagai penerus wasilah para nabi   menegakkan agama Allah. 
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Ponpes Yanbu‟ul hikmah juga memberikan beberapa pelatihan bagi 
para santri yang sudah menginjak usia dewasa, hal ini  dilakukan dengan 
harapan para santri dapat mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. 
Di samping itu kegiatan ini dimaksudkan untuk mengisi waktu senggang di 
pagi hari setelah mengaji subuh. Pelatihan yang dipilah oleh pengasuh 
Ponpes adalah cara beternak ikan, sapi, kambing, las listrik, sedangkan bagi 
santri putri mempunyai kegiatan latihan memproduksi makanan ringan dan 
kue. Dan hasil dari produk latihan para santri akan digunakan untuk 
kesejahteraan para santri sendiri.(wawancara dengan ustad Agung Maspuri, 
tanggal 12 Desember 2017) 
B. Deskripsi data penelitian 
Ponpes  merupakan salah satu pendidikan Islam tertua di Indonesia. 
Ada dua arus utama   pendebatan tentang asal usul pesantren di Indonesia. 
Zamaksyani Dhofier   bukunya Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Tentang 
Kyai (1982), menyebutkan bahwa Ponpes berasal dari tradisi Pesantren Timur 
Tengah bukan asli dari Indonesia. Menurut Dhofier, model Pesantren  yang 
ada di Jawa sekarang merupakan model gabungan antara Madrasah Pusat 
Tarekat yang ada di Timur Tengah. Demikian juga dengan Martin Van 
Bruinessen   buku Metode pembelajaran agama Islam: Pesantren dan 
Tarekat (1995) yang tidak sepakat dengan argumen bahwa Pesantren 
merupakan kelanjutan dari sistem pendidikan Hindu-Budha sebelum 
datangnya Islam  ke Indonesia. 
 
1. Latar belakang Program Pendidikan Pecandu Minuman Keras 
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Perubahan-perubahan sosial yang serba cepat sebagai konsekuensi 
modernisasi,industrialisasi,kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
mempunyai berbagai dampak pada kehidupan masyarakat. Tidak semua 
orang mampu menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan tersebut, yang 
pada gilirannya dapat menimbulkan ketegangan atau stres pada 
dirinya.Meskipun saata sakau itu tidak dianggap sebagai hal yang 
menyebabkan kematian secara langsung, namun ketidak mampuan individu 
yang mengalami kecanduan dapat menghambat perkembangannya karena 
tidak produktif. Orang yang terganggu kejiwaannya cenderung tidak bias 
melakukan aktifitas kesehariannya dengan normal. 
Berdasarkan fenomena tersebut, pengasuh Ponpes (Ponpes)Yanbu‟ul 
Hikmah, Dersono, Gondang Rawe, Andong, Boyolali, mengambil inisiatif 
untuk menampung dan memberi solusi agar stigma masyarakat terhadap 
orang pecandu minuman keras dapat berubah. Ponpes Yanbu‟ul Hikmah telah 
menerapkan model pembelajaran bagi santri pecandu minuman keras. Ada 
beberapa model pembelajran yang dapat digunakan tetapi tidak semua model 
itu dapat diterapkan sama dengan santri yang lain. Di Ponpes Yanbu‟ul 
Hikmah masih menerapkan model pembelajaran lama, yaitu sorogan, 
bandongan, wetonan.Sehingga proses pembelajarannya tergolong lama   
penyampaian,  tetapi tepat digunakan untuk pembelajaran kitab kuning bagi 
santri pecandu minuman keras. Secara tidak langsung Ponpes Yanbu‟ul 
Hikmah telah menerapkan pendidikan inklusi bagi santri yang menjadi 
pecandu minuman keras. (wawancara KH. Maskyuri tanggal 11 Desember 
2017). 
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Persoalan pertama yang sering dihadapi keluarga pasien pecandu 
alkohol dan mayoritas orang awam dalah ke mana harus merujuk dan 
mengkonsultasikan gejala-gejala psikis yang terjadi pada pasien. Bagaimana 
penanganan pertama kali yang harus dilakukan, sehingga tidak menjadi hal 
yang berlarut-larut dan dianggap memalukan oleh sebagian anggota 
keluarganya.   hal ini Suliatini yang merupakan salah satu anggota keluarga 
dari penderita pecandu alkohol juga mengungkapkan: “Pada awalnya saya 
tidak mengerti Mas, apa yang terjadi pada yang terjadi pada anak saya, dia 
tiba-tiba berbicara sendiri, suka menyendiri, tidak nyambung diajak bicara 
dan memiliki kebiasan makan, minum dan mandi tidak selayaknya orang 
normal dan harus sering diingatkan. Sikap itu semakin hari semakin jelas dan 
bertambah, mengerti kondisinya semakin tidak baik saya langsung 
mengkonsultasikan pada orang yang lebih ngerti. Setelah saya konsultasikan 
dan obatkan pada beberapa orang sebelumnya dan tetap saja tidak 
membuahkan hasil. Akhirnya, saya mendapat info dari sejumlah orang untuk 
dibawa ke ponpes Yanbu‟ul Hikmah ini dan ketemu Pak 
Masykuri”.(wawancara dengan ibu Ningsih, tanggal 13 Desember 2017) 
Pada persoalan ini keluarga adalah tempat dan perangkat utama   
memberikan bantuan utama terhadap penderita pecandu alkohol, pengertian 
dan pemahaman keluarga tentang berbagai manifiestasi gejela-gejala yang 
terjadi pada penderita, akan memudahkan proses identifikasi masalah dan 
kemudahan tercapainya kondisi yang diinginkan. Lamban dan awamnya 
keluarga   memahami persoalan-persoalan yang menyangkut gejala-gejala 
gangguan kejiwaan yang terjadi dan menimpa anggota keluarganya, tidak saja 
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akan mempersulit proses identifikasi penyakit yang dihadapi tetapi juga 
secara tidak langsung membiarkan anggota keluarganya menderita penyakit 
jiwa akut dan berkelanjutan. 
  Penelitian ini membahas tetang pembelajaran metode pembelajaran 
agama islam bagi santri pecandu alkohol. Yang   pembelajrannya tidaklah 
sama dengan pembelajaran seperti santri yang normal (tidak mengalami 
sindrom pecandu alkohol). Sebelum santri penderita pecandu alkohol mulai 
diberi pembelajaran metode pembelajaran agama Islam. Ada beberapa 
tahapan yang perlu dilalui oleh santri. Diantaranya yaitu proses rehabilitasi 
yang dilakukan lima kali   seminggu. Tahap ini peran ustad pendamping 
sangatlah penting, karena pemahaman karakter santri penderita pecandu 
alkoholdimulai dari tahap ini. Sehingga dapat menentukan metode yang 
digunakan   pembelajaran metode pembelajaran agama Islam.selain ustad, 
Peran Keluarga terhadap Proses penyembuhan pasien pecandu alcohol di 
Yanbu‟ul hikmah Pada dasarnya keluarga berkontribusi terhadap cepat 
lambatnya kesembuhan pasien, selama proses rehabilitasi dan pengobatan 
baik yang bersifat medis dan psikologis. Namun dengan derajat kesadaran 
dan pengetahuan berbeda-beda yang dimiliki keluarga, menjadikan proses 
tersebut apakah benar-benar cepat tersembuhkan atau sebaliknya. 
Sebagaimana yang diungkapkan salah satu keluarga pasien pecandu alkohol, 
Ningsih misalnya: “Saya tahu Mas gejala-gejala pecandu alkohol yang terjadi 
pada anakku, tapi saya tidak tahu apa yang menyebabkannya. Apalagi cara 
pengobatan dan menyembuhkannya. Saya sendiri sering bingung ke mana 
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anak saya harus saya bawa dan obatkan”.(wawancara dengan ibu 
Ningsih,(wali santri), tanggal 12 Desember 2017) 
2. Metode pendidikan Islam Pecandu Minuman Keras 
Tindakan ustadz perawatan Pasien Pecandu alkohol Rasa aman bagi 
pasien pecandu alkohol harus selalu diciptakan oleh para petugas. Dari hasil 
wawancara, para ustad terlebih dahulu melakukan pendekatan dan menjalin 
Bina Hubungan Saling Kasih Sayang. Kondisi yang tidak aman di ruang 
ustad dan biasanya diciptakan oleh pasien pecandu alkohol yang berperilaku 
kekerasan. Ketika ustad dan pendamping sudah tidak mampu untuk 
mengendalikan pasien maka dilakukan beberapa cara seperti, pemindahan 
pasien keruangan lain, pemberian obat herbal untuk menenangkan pasien, 
dan pengikatan yang merupakan jalan terakhir ketika pasien betul-betul 
sudah tidak mampu untuk dikendalikan. 
Tahap selanjutnya adalah menentukan metode yang tepat untuk 
pembelajaran metode pembelajaran agama Islam bagi santri pecandu 
alkohol. Karena setiap metode yang digunakan oleh ustad untuk memberi 
pembelajran kitab berbeda. Penggolongan perlu dilakukan karena untuk 
efektifitas pembelajaran. Santri yang dinilai belum tenang kejiwaanya 
diterapkan metode sorogan kitab.   metode sorogan kitab disini mengalami 
pembaharuan atau modifikasi metode. Metode sorogan yang diterapkan bagi 
santri pecandu alkohol yaitu ustad pendamping memberi contoh membaca 
kitab lalu santri mengulangnya. Bacaan kitab yang digunakan tidaklah kitab 
yang gundul,  yang digunakan kuhusus pambelajran santri pecandu alkohol 
ini adalah kitab yang sudah mempunyai harakat dan makna gandulnya 
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(baca:artinya) atau sering disebut dengan kitab “petuk”. Sehingga 
memudahkan santri untuk mempelajarinya. 
“susah mas kalau pas ngajar itu ada yang kurang fokus, teriak, 
kadang ada juga yang bercerita bahwa dia ini salah satu wali, ada yang lari-
lari, banyaklah mas. Tapi ketika mereka agak tenang ya enak ngajarnya. 
Metodenya pun dapat berubah sesuai kondisi saat mengajar mas. Tidak 
selalu seperti itu terus, ya agak memberi kelonggaran biar gak terlalu tegang 
juga mas ngajarnya, lagipula yang kita hadapi kan orang sakit, jadi tidak 
bisa dipaksakan”. 
Pada santri yang sudah mulai tenang kejiwaannya mulai diterapkan 
metode bandongan, atau guru (ustad) memberi pembelajaran kitab untuk 
santri yang terdiri lebih dari tiga orang. Berbeda dengan metode sorogan 
yang menerapkan satu santri satu ustad pendamping. Hal ini dinilai lebih 
efisien karena santri penderita sindrom pecandu alkohol sudah mulai tenang 
kejiwaannya. Sehingga ustad pun dapat memaksimalkan pembelajarannya 
“Kami biasanya kalau ada pasien yang mengamuk, gelisah dan lain 
sebagainya kami amankan dengan cara melakukan rehabilitasi yang bersifat 
sementara. rehabilitasi dilakukan dengan cara mengikat pasien, bukan 
karena menyiksa pasien tapi untuk mengamankan pasien agar pasien yang 
lainnya juga aman dan juga untuk orang lain. Sebelumnya kita menjalin 
hubungan, keustadan ada namanya Bina Hubungan Saling Kasih Sayang, 
yaitu dengan cara menyapa, memberi salam, berjabat tangan, dan 
menyebutkan nama pasien.” (wawancara dengan ustad Nur Salim, tanggal 
14 Desember 2017) 
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Komunikasi terapeutik juga diterapkan oleh ustad dengan berbagai 
macam cara. Untuk pasien pecandu alkohol yang berperilaku kekerasan 
komunikasi terapeutik diterapkan dengan pendekatan individual kepada 
pasien, melibatkan pasien lain untuk membujuk pasien yang berprilaku 
kekerasan dan memfiksasi pasien pecandu alkohol yang melakukan 
kekerasan sambil melakukan pendekatan. 
“Kita pertama-tama melakukan pendekatan individual, kita bujuk, 
tentu saja kita tidak bisa sendiri, kita harus beberapa orang kalaupun ustad 
tidak bisa, kan kita harus melindungi diri karena ustad tidak diasuransikan 
(sambil tertawa), kalau perlu pasien lain yang ada powernya kita libatkan 
juga untuk membujuk pasien yang kekerasan. Misalnya “Halimah” kan dia 
bisa mengatasi pasien karena dia juga sesama pasien. Jadi walaupun 
Halimah dipukul oleh pasien yang PK, itu tidak terlalu beresiko, jadi kita 
harus memanfaatkan segala sumberdaya. Kita biasanya juga panggil Satpol 
untuk menfiksasi itu pasien, nanti setelah difiksasi baru diajak komunikasi 
bahwa kenapa kau mau memukul orang.” (wawancara dengan ustad Agung 
Maspuri, tanggal 14 Desember 2017) 
Sedangkan untuk pasien yang bersifat pendiam, penerapan 
komunikasi terapeutik dilakukan dengan cara mendekati terus pasien sampai 
pasien mau mengungkapkan masalah-masalah   hidupnya dengan cara 
melibatkan dengan pasien lain   terapi kelompok dan mendekati pasien 
dengan membawa pasien keluar jalan-jalan sambil melakukan melakukan 
komunikasi. Namun ada pula ustad yang hanya menungggu pasien sampai 
mau berbicara.  
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“Kita perbaiki dulu kondisinya, kasi minum obat-obatnya, kadang 
kala menolak obat itu juga biasanya, tidak mau minum obatnya karena lagi 
menikmati halusinasinya. Kadang kala juga diikat untuk minum obat, tapi 
kita coba terus berkomunikasi dengan membawa di tempat yang ramai 
supaya terpancing untuk bicara.”  
Selain itu, terkait mengenai pengawasan ustad pendamping terhadap 
pasien pecandu alkohol didapatkan pendapat dari keluarga pasien bahwa 
mereka sering melihat ustad duduk di luar untuk mengawasi pasien dan juga 
pasien yang kondisinya sudah membaik dilibatkan untuk mengawasi 
temannya.“Saya tidak tau juga pastinya, tapi yang saya liat ustad sering 
duduk di luar untuk melihat pasien, biasa juga kalau ada yang lari temannya 
yang kejarki untuk ditangkap itu pasien yang lari.”  
  proses pembelajaran santri pecandu alkohol, keluarga pada 
dasarnya tidak hanya berperan membantu   aspek administratrif dan 
keuangan yang harus dikeluarkan   selama proses pengobatan penderita. 
Akan tetapi hal yang lebih penting adalah nilai dukungan dan kesedian 
menerima apa yang sedang dialami oleh penderita.   penjelasannya bu 
Suliatini mengungkapkan: “Pada saat ini yang saya pikirkan adalah 
bagaimana bisa mebiayai pengobatan candra selama di Yanbu‟ul hikmah 
dan berharap dia lekas sembuh. Habis gimana lagi Mas, yang saya lakukan, 
toh dia anak saya sendiri dan saya yang harus bertanggung jawab 
mengobatkannya. Kata Pak khuri, akhir-akhir ini dia dah mulai membaik, 
sikap marah-marahnya dah mulai berkurang dan sudah jarang sikap hendak 
melukai dirinya sendiri muncul. Pak khuri bilang katanya dia sedang 
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menderita penyakit pecandu alkohol Mas”.(wawancara dengan ibu 
Suliantini, tanggal 14 Desembar 2017) 
Sikap yang benar adalah menjadikan penderita sebagai manusia 
normal seperti umumnya orang dan tidak berlebihan menganggapnya 
sebagai penderita yang benar-benar harus dijauhi dan dikucilkan. Mereka 
juga berkesempatan untuk dapat hidup normal kdan kembali ke tengah-
tengah keluarga dan masyarakat luas   mencapai orientasi hidupnya.   
persoalan ini, bu Ningsih menambahkan: “Sampai sekarangpun saya tidak 
pernah menganggap anak itu bagaimana-bagaimana Mas, meskipun dia 
kalau sedang sakit kembali ke rumah dan kalau sembuh dia kembali ke 
suaminya. Biarkanlah dia seperti ini dan saya berdoa agar dia lekas sembuh. 
Dia sakit kan gara-gara ketika dia lulus kuliah, dia langsung meminta nikah 
dengan seseorang, namun karena suaminya pengangguran maka dia saya 
minta untuk cerai. Ya, jadinya dia seperti ini seperti sekarang ini. Ditambah 
anggota keluarga tidak ada anak laki-laki, ke lima anak saya perempuan 
semua. Sementara bapak kerja di luar rumah, jadinya saya sendiri yang 
mengurus anak-anak, beginilah jadinya”.(wawancara dengan ibu Ningsih, 
tanggal 13 Desembar 2017). 
Hal terpenting yang harus juga diperhatikan oleh keluarga yang 
memiliki anggota keluarga yang menderita pecandu alkohol, adalah 
bagaimana kondisi kesehatan penderita dapat dipertahankan setelah dklaim 
sehat atau boleh dipulangkan ke rumah oleh tenaga terapis yang 
menanganinya. Bu Yeni misalnya, menjelaskan: “Saya tidak mengerti anak 
ini sudah hampir tujuh kali bolak balik ke tempat Pak khuri, sembuh pulang 
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dan ketika kambuh dia saya bawa ke sana lagi. Penyakit seperti ini kan tidak 
sama seperti penyakit biasa kan Mas, yang kalau sudah dinyatakan sembuh 
bisa kesembuhannya permanen. Kalau penyakit seperti ini tidak, apalagi 
keluarganya kurang begitu mengerti seperti saya ini yah malah tambah 
bingung. Ya sudah kalau sembuh saya bawa pulang dan kalau kambuh saya 
kembalikan lagi ke sana”.(wawancara dengan ibu Yeni, tanggal 13 
Desember 2017) 
Perlu untuk diperhatikan oleh keluarga yang memiliki anggota 
keluarga dengan mengidap penyakit jiwa adalah bagaimana sebisa mungkin 
ketika penderita sudah dinyatakan sembuh oleh ahli, yang kesembuhan itu 
dapat dijaga bahkan diteruskan perawatannya oleh keluarga di rumah secara 
seksama dan penuh kesadaran. Bukan malah sebaliknya, stimulus dan 
berbagai penyerta yang menjadikan penderita kambuh lagi dilakukan tanpa 
disadari. 
Setelah proses diagnosa terhadap manifietasi gejala-gejala pecandu 
alkohol pada santri, langkah selanjutnya adalah menemukan penyakit 
utamanya dan melakukan proses rehabilitasi. hal ini Pak Khuri 
mengungkapkan: “Setelah proses menemukan nama penyakit santri, saya 
biasanya langsung memberikan proses terapi, baik terapi obat fisiologi, 
terapi psikologis, terapi gizi dan sosial”. 
3. Hasil Pembelajaran 
Pendapat Pasien Pecandu alkohol Terhadap Pelayanan pengobatan 
Hasil wawancara pasien di ruang perawatan mengenai rasa aman yang 
dirasakan selama berada di Ponpes didapatkan pernyataan dari semua 
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informan pasien pecandu alkohol bahwa akhir-akhir ini dia merasa aman 
dengan kedekatan ustad terhadap dirinya. Namun salah satu informan 
menyatakan bahwa mereka merasa tidak nyaman pada saat difiksasi (diikat).  
“saya rasa, aman disini dari pada di luar selalu diejek. Dekat maka 
juga sama ustad disini. Pernah diikat di  , waktu itu toh bertengkar di  , saya 
pukul kepalanya musuhku pakai piring, pernah juga toh saya pukul pakai 
besinya ranjang. Disitu diikat, tidak enak sekali diikat karena susah 
goyang.”  
Upaya pengendalian emosi pasien Partisipan mengungkapkan 
pendapatnya terkait dengan sikap dan perilakunya untuk mengendalikan 
emosi pasien untuk mencegah kekambuhan perilaku kekerasan pasien. 
Upaya pengendalian emosi pasien ini ditunjukkan partisipan melalui sikap 
permisif, menghindari sumber pencetus kekambuhan perilaku kekerasan, 
menggunakan pendekatan yang tenang, dan berperilaku mengancam pasien. 
Upaya pengendalian emosi pasien dilakukan partisipan melalui sikap 
permisif kepada pasien seperti menuruti keinginan dan membiarkan 
melakukan apa saja yang diinginkan oleh pasien. Ungkapan partisipan yang 
mendukung sebagai berikut.  
sudah lama tidak kambuhyapokoknya itu apamakannya itu harus 
kenyang.harus kenyanglalu apayang diinginkan itu dituruti” Upaya 
pengendalian emosi pasien yang lain yaitu partisipan menghindari hal-hal 
yang dapat menyinggung perasaan dan mencoba untuk tidak bersikap kasar 
kepada pasien.  Salah satu ungkapan partisipan yang menggambarkannya 
sebagai berikut. “takut kalau kambuh lagiyang penting jangan menyinggung 
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perasaan anaklah” Pendekatan dengan tenang yang dilakukan partisipan 
antara lain bersabar, mengingatkan dengan pelan-pelan, memberikan waktu 
dengan meninggalkan pergi sementara waktu, menasehati ketika tenang, dan 
berhati-hati   tindakan.“saya berhati-hati sekalipokoknya jangan sampai ada 
yang keliru   tindakan saya.”  
Pembelajaran yang dilakukan di Ponpes yanbu‟ul hikmah ini 
bertujuan untuk memberi motifasi supaya siap menghadapi dunia luar ketika 
dia telah sembuh dari pecandu alkohol. Selain itu juga untuk mengubah 
prensfektif masyarakat   mengartikan orang yang “terganggu kijiwaannya”. 
Pada dasarnya semua yang ada di sekitar pasien, saling berkontribusi 
terhadap terjadinya gejela-gejala manifiestasi pecandu alkohol. Maka dari 
itu, satu atau dua pendekatan saja tidak cukup untuk memahami kondisi 
tersebut secara baik dan perlu dilakukan berbagai pendekatan untuk saling 
melengkapi.  
Pak kuri secara jelas, memberikan penjelasan: “Pendekatan sosial 
juga penting dilakukan untuk memahami individu   konteks sosialnya. 
Karena lingkungan sosial dapat mempengaruhi dan bagian dari individu   
mengisi pengalamanya. Penyimpangan perilaku kesehatan jiwa pada 
individu juga akibat dari situasi sosial. Situasi sosial yang dapat menjadi 
faktor pencetus adalah situasi keuangan yang tidak stabil, kemiskinan, 
pendidikan yang adekuat. Tindakanya adalah prevensi primer, misalnya 
dengan memberikan bantuan fasilitas umum yang memadai dan 
sebagainya”. 
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Ketika pendekatan internal dan eksternal individu secara substantif 
sudah dilakukan, maka proses perlakuan dan rehabilitasi diteruskan dengan 
pedekatan eksistensi dengan pemahaman sebab akibat munculnya gangguan 
kejiawaan dan proses penyembuhanya lebih mudah. Menurut Pak Khuri: 
“Pendekatan eksistensi dipakai untuk memahami manusia dari pengalaman 
individunya pada saat ini dan kini. Santri tidak menemukan nilai-nilai yang 
memberi arti pada eksistensinya apabila individu putus hubungan antara diri 
dan lingkunganya, individu menjadi sedih, sepi dan putus asa. Kurangnya 
kesadaran diri dan penerimaan diri yang mencegah partisipasi dan 
penghargaan pada hubungan dengan orang lain. 
Keluarga adalah medan utama yang turut andil terhadap derajat sehat 
dan sakitnya seseorang, karena itu kondisi kehidupan keluarga merupakan 
stimulus internal atau eksternal   mempercepat atau bahkan mengantisipasi 
munculnya berbagai gejala penyakit fisik, psikis atau sosial yang terjadi. 
Menurut pengakuan ibu Yeni: “Anak saya Ninit mengalami kondisi seperti 
ini sebenarnya murni akibat dari kesalahan saya Mas. Awalnya dia dulu 
pernah sangat mencinatai seseorang, tapi karena saya tidak setuju dengan 
pria pilihannya itu. Saya akhirnya memaksa dia untuk meninggalkan pria itu 
dan menyuruhnya untuk menikah dengan pria lain. Namun, dia ngotot gak 
mau dan akhirnya dia menjadi seperti ini Mas. Dia saya bawa ke tempat Pak 
khuri itu kan karena dia setiap malam sulit tidur, suka teriak-teriak, sering 
bicara ngelantur, suka tertawa sediri dan sering mengurung diri di kamar. 
Saya benar-benar merasa bersalah Mas pada dia, karena itu saya niatkan 
bagaimanapun dia harus sembuh meski ke manapun saya harus 
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mengobatkannya”.(wawancara dengan ibu Yeni (wali santri), tanggal 15 
Deseber 2017) 
Pada kasus Ninit di atas, cukup jelas bahwa keluarga atau 
orangtuanya yang menjadikan dia menderita pecandu alkohol model 
pecandu alkohol. Secara substantif   hal ini keluarga adalah faktor penyebab 
terjadinya pecandu alkohol dan tindak kesalahan yang harus dihindari. 
Proses rehabilitasi atau rekonstruksi ulang santri dengan pecandu alkohol 
tidak mudah, butuh keuletan dan penangan secara profesional. Karena setiap 
bentuk gejala pecandu alkohol akan membutuhkan penangan psikologis 
yang berbeda, tergantung pada jenis dan derajat penyakit yang dideritanya. 
Pak Khuri mengatakan: 
“Tidak mudah Mas, menyembuhkan penyakit psikologis pada santri. 
Seandainya proses penyembuhan penyakit psikologis seperti penyakit fisik 
pada umumnya, mungkin akan lebih mudah. Contoh saja, biasanya pada 
santri dengan gangguan skizhofrenia, saya pertama kali menenangkannya 
dengan memberikan obat penenang tradisional dan di mandikan malam 
beberapa hari. Setelah tingkat komunikatifnya membaik, baru saya 
memberikan group therapy, behavioral therapy, relaksasi dan sebagainya 
untuk menstimulasi fungsi-fungsi abnormalitas yang lain. Begitu seterusnya, 
tergantung pada kualitas dan sebab akibat gangguan kejiwaan yang diderita 
santri. 
Melihat persoalan di atas, pecandu alkohol adalah masalah yang 
harus dilihat secara total dan holistik serta membutuhkan penangan secara 
professional dari sejumlah disiplin dan ahli. Bila tidak kesempatan untuk 
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sembuh dan hidup secara normal pada santri, layaknya masyarakat pada 
umumnya akan sulit dicapai dan terpenuhi. 
Ustad juga tetap membantu pasien untuk menjaga kebersihan diri, 
seperti memandikan pasien. Namun ustad sulit untuk memaksimalkan 
kebersihan pasien karena terkendala pada keterbatasan ustad dan juga 
keterbatasan kebutuhan untuk pasien di ruang ustadan. Sehingga, untuk 
menutupi keterbatasan tersebut ustad selalu meminta pasien yang sudah 
membaik untuk membatu merawat temannya.  
“Kalau kebersihannya setiap hari kita mandikan, tentu saja pada saat 
memandikan pasien kita memanfaatkan pasien yang sudah baik untuk 
merawat temannya, supaya dia juga punya kegiatan. Artinya kita 
berdayakan pasien supaya untuk melupakan halusinasinya. Karena 
keterbatasan prasarana, biasanya sikat gigi yang dikasi oleh rumah sakit ada 
30, jadi itu saja yang kita gunakan untuk semua pasien disini.  
Selain itu, ustad juga tetap melakukan pengawasan terhadap pasien 
pecandu alkohol. Namun hal tersebut juga tidak dapat dilakukan secara 
maksimal karena keterbatasan tenaga kesehatan khususnya ustad. Sehingga 
seringkali adanya pasien yang melarikan diri dan bertengkar dengan sesama 
pasien di ruang perawatan.  
“Kan kita ustad kalau siang dan malam cuma 2 orang, baru banyak 
pasien, yah dikunci aja. Tapi biasa juga mereka ada yang lewat jendela atau 
palpon. Biasa kalau makan ada yang lari, kan kalau makan atau mandi 
disuruh keluar, disitu biasanya ada lari, pas pembagian obat baru ditau, 
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kalau ada pasien yang disebutkan namanya pada saat pembagian obat dan 
tidak ada, oh lari.”  
Sedangkan untuk hasil wawancara terkait tindakan ustad 
pendamping   membimbing pasien pecandu alkohol untuk menjalani 
hubungan yang baik dengan orang yang ada di dekatnya didapatkan 
pernyataan yang sama bagi semua ustad di ruang perawatan yang 
diwawancarai oleh peneliti bahwa semua pasien di ruang perawatan 
khususnya penderita pecandu alkohol tidak dibatasi untuk berkomunikasi 
dengan orang yang ada di dekatnya meskipun tanpa bimbingan dari ustad. 
“Kalau masalah hubungan dengan orang lain, tanpa bantuanpun rata-
rata pasien biasa langsung bicara dengan orang lain atau pembesuknya, 
tanpa disuruh atau tanpa bimbingan, spontan saja dia datang, paling 2 yang 
dia minta “rokok atau uang” begitu.”  
Terkait masalah kebersihan, pasien pecandu alkohol mengungkapkan 
bahwa mereka rutin mandi setiap pagi, dengan menggunakan sabun batang 
yang dipakai bersama-sama dengan temannya. Mereka juga 
mengungkapkan bahwa sikat gigi yang mereka gunakan pada saat pertama 
kali masuk dipakai bersama-sama.  “Setiap harik mandi nah, pakai sabun 
juga sama temanku. Tidak seperti dulu, ada sikat gigiku sendiri, saya 
simpan satu.”  
Informasi mengenai pengawasan para ustad juga diungkapkan oleh 
pasien pecandu alkohol bahwa pada awalnya dia selalu diawasi oleh ustad, 
namun sekarang dia tidak dilarang lagi untuk keluar. Semua pasien yang 
diwawancarai juga mengungkapkan bahwa banyaknya pasien yang 
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melarikan diri dari Ponpes karena tidak dilihat oleh ustad, namun mereka 
diberi kepercayaan untuk membantu mengawasi temannya.  
“Oh, waktu pertamaku masuk dilarang memang keluar karena dikira 
mau lari, tapi sekarang tidak dilarang. Pernah lari, mau pulang di rumah, 
tapi kembali lagi disini karena dibawa lagi. Waktu bertengkar, tidak ada 
yang liat ustad, saya pukul mentong itu orang, emosi liat‟i. banyak memang 
pasien yang lari, itu kalau waktu makan biasa nerobos itu kursi, biasa juga 
tidak diliat baru keluar diluar, kemarin ada yang saya tangkap karena mau 
keluar.”  
Selain itu, dari hasil wawancara pasien pecandu alkohol terkait 
mengenai hubungan komunikasi dengan para ustad pendamping didapatkan 
pernyataan dari semua pasien bahwa mereka sering berkomunikasi dengan 
ustad. Namun untuk komunikasi dengan dokter sangat jarang dilakukan 
karena pasien tersebut merasa dirinya jarang dipanggil oleh dokter. “Selalu 
dipanggil, biasa juga dikasika uang, baik ustad. Kalau pak yai jarang bicara, 
jarang dipanggil.” 
Pendapat Keluarga Pasien Terhadap Pelayanan rehabilitasi Hasil 
wawancara 2 (dua) orang keluarga pasien terkait mengenai kedekatan dan 
komunikasi yang dilakukan oleh ustad pendamping terhadap pasien 
didapatkan pendapat bahwa kedekatan dan komunikasi yang baik terjalin 
antara ustad dan pasien, namun hubungan tersebut hanya terjalin antara 
ustad dengan pasien yang sudah membaik. “Yah ada sih ustad yang dekat 
dengan pasien, misalnya itu sana yang sudah baik.Tapikan tidak semua 
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karena banyak pasien disini. Kalau pak yai sih jarang saya perhatikan. 
Hanya beberapa kali bertemu ketika sedang merukyah pasien”  
Keluarga pasien juga memberikan informasi terkait mengenai 
kebersihan pasien bahwa semua pasien rutin dimandikan setiap pagi. 
Informan juga mengungkapkan bahwa dari hasil pengamatannya,seringkali 
pasien diberi obat oleh para ustad, dan pasien banyak yang sudah membaik, 
dimana pasien yang diberi obat mengambil sendiri air yang ada di   wadah 
ember. Dan setelah keadaan pasien sudah mulai membaik akan di beri 
pembelajaran kitab. Pernyataan dari keluarga pasien didukung oleh hasil 
observasi peneliti, dimana pada saat pasien sudah mulai membaik. Pasien 
mulai dikenalkan dengan metode pembelajaran agama islam “Yang saya liat 
juga kalau datang pagi-pagi, dikasi mandi, setelah itu dikasi makanan, di 
ajari metode pembelajaran agama islam, yah saya bersukurlah. Kalau 
pemberian obat saya liat dia dikasi obat sama ustad atau temannya. Iya, 
pasien yang ambil airnya diember.” (wawancara dengan Bpk Rohmad, 
tanggal 15 Desember 2017) 
Pengetahuan keluarga tentang riwayat perilaku kekerasan 
Pengetahuan keluarga   penelitian ini yaitu pengetahuan tentang bentuk 
perilaku kekerasan pasien dan perilaku mengancam pasien. Pengetahuan 
terhadap adanya bentuk perilaku kekerasan pasien:  “kambuhnya ya 
begitungamuk begituberaniya kalau bicara itu beranilalu juga mau memukul 
segala begitukepada kakaknya.” Pengetahuan partisipan terhadap adanya 
perilaku mengancam karena membawa senjata tajam, “bawa besi untuk 
ngamuk lalu saya trus istri bingung takut kan” Keluarga juga mengenali 
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tanda-tanda pasien akan melakukan perilaku kekerasan dari perubahan fisik 
dan perilakunya. “biasanya itu tiba-tiba”plok” nampar gitu kan saya kaget 
jadi kalau anak wajahnya memerah itu tegangtangannya udah ngepal”  
Kepekaan keluarga mengenali pencetus perilaku kekerasan 
Provokasi dan keinginan yang tidak terpenuhi merupakan faktor pencetus 
yang dapat menyebabkan kekambuhan perilaku kekerasan pasien.   kadang 
membentak bentakmemarahibapaknya kan emosian mbakjadi kadang 
membentak kan berani nggak ” Partisipan mengungkapkan keinginan yang 
tidak terpenuhi dapat mencetuskan kekambuhan perilaku kekerasan 
pasien.“jadi kalau keinginannya nggak terpenuhi marah-marah.ngomongnya 
kasarnggak enakin hati lah” Ketidak patuhan terhadap pengobatan dinilai 
keluarga dapat berisiko mencetuskan kekambuhan bagi pasien.  “.dulu 
obatnya nggak diminum teratur kadang itu tiba-tiba marah sendiri” 
(wawancara dengan pak Andri, tanggal 13 Desember 2017) 
Partisipan terkadang menggunakan kekuasaannya sebagai pengambil 
keputusan   keluarga untuk menekan perilaku kekerasan pasien berupa 
ancaman kepada pasien.  Hal tersebut diungkapkan partisipan sebagai 
berikut: “ nanti kalau kamu mukul seperti itu saya ikat saya naikkan ke 
mobil saya mondokkan ke ponpes yanbu‟ul hikmah.” 
Kepedulian keluarga sebagai upaya pencegah kekambuhan 
Kepedulian ini diwujudkan cara meningkatkan fungsi afektif ini dilakukan  
dengan memotivasi, menjadi pendengar yang baik, membuat senang, 
memberi kesempatan rekreasi, memberikan tanggung jawab, dan kewajiban 
peran dari keluarga sebagai pemberi asuhan.“membesarkan hatinyabegini- 
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beginijangan pernah putus asaputus semangatharus bisa” “kamu kalau ada 
apa-apa itu bilang sama bapakbilangjadi bapak itu tahu kalau kamu ada 
masalah apadia juga nurut” “mesti dibuat hatinya senang lah jadi diberikan 
juga uang dari saudara dibelikan pakaian jadi terlihat senang sekali”. 
“kasihan, itu kan anak kita sendiri ya, yang penting itu ada pendekatan kasih 
sayang” Kepedulian ini juga melalui meningkatkan fungsi perawatan 
kesehatan berupa memberikan komitmen dukungan dan kepatuhan 
pengobatan.   
Kepasrahan menerima kondisi pasien Makna bagi keluarga   
mencegah kekambuhan pasien diwujudkan partisipan sebagai keyakinan 
sebagai ketetapan dari Tuhan dan menerima positif pasien dengan segala 
kondisinya. Takdir dan nasib harus menjalani perannya serta 
mengembalikan urusan kepada Tuhan karena yakin sesuatu yang Tuhan 
berikan adalah hal yang terbaik bagi partisipan. Partisipan menyebutkan 
bahwa pengalaman ini sebagai takdir dan ujian hidup untuk “ya terserah 
Gusti Allah kalau takdirnya nasibnya harus beginiya harus dijalani terserah 
saja itu nggakini yang diberikan Allahpasti terbaik untuk akudi balik 
kekurangannya diapastinya nanti terdapat kebanggaan   kehidupan” Makna 
kepasrahan ini juga ditunjukkan partisipan melalui penerimaaan kondisi 
pasien dengan mengungkapkan rasa syukur dan ikhlas.“ya bersyukur nggak 
kumat ngamuk- ngamuknya ya bersyukur,saya sudah menerima ikhlas”. 
C. Interpretasi hasil penelitian 
  Upaya evaluasi Ponpes yanbu‟ul hikmah menggunakan evaluasi 
Multiaksial agar dapat di pastikan bahwa tiap keterangan yang mungkin 
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berguna   terapi dan prognosis masing-masing individu di catat pada kelima 
aksis. Upaya mengerti dan menolong penderita pecandu alkohol bukan 
sekedar hanya di tunjukan kepada diagnosa dan pengobatan pecandu alkohol 
melainkan mencakup berbagai factor baik organo-biologik, psikologik, sosial 
budaya serta kamampuan adaptasinya secara menyeluruh baik di bidang 
hubungan sosial, pekerjaan dan penggunaan waktu luang. 
  Penelitian kualitatif, keikutsertaan peneliti sangat menentukan   
proses pengumpulan data dan pengumpulan data tidak hanya dilakukan   
waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada latar dan 
subyek penelitian. Penelitian ini, keikutsertaan peneliti dengan latar dan 
subyek penelitian berjalan secara bersamaan dan dilakukan dengan penuh 
kehati-hatian.Artinya   konteks penelitian psikologis, peneliti harus benar-
benar mengerti dan memahami segala aspek yang bersifat kognitif, afektif, 
konatif dengan segala bentuk manifiestasinya, baik yang nampak atau hanya 
yang bersifat potensi. 
Peneliti berusaha menggali data sebanyak-banyaknya dari ketiga 
sumber yang berbeda. Sehingga dapat dipastikan bahwa data yang peneliti 
dapat bisa dipastikan keabsahanya.Selain keikutsertaan dengan latar dan 
subyek penelitian, peneliti juga melakukan pengamatan dengan tekun 
terhadap kondisi dan latar subyek penelitian. Artinya   hal ini peneliti tidak 
hanya ikut serta   pengambilan data dengan teknik wawancara melainkan juga 
dengan tekun peneliti ikut serta (partisipasi) terhadap kondisi latar subyek 
penelitian. Dengan ketekunan pengamatan ini, diharapkan bahwa data yang 
diperoleh oleh peneliti dan benar-benar bisa dipastikan kevaliditasnya. 
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Informan   penelitian ini adalah ustad pendamping,   hal ini ustad 
senior (minimal 3 tahun telah menjadi pendamping santri pecandu alkohol. 
Yang menangani pasien pecandu alkohol khususnya pasien pecandu alkohol, 
keluarga pasien yang sering menjenguk pasien dan pasien yang sudah 
menjalani tahap rehabilitasi (pemulihan) yang memenuhi kriteria informan 
(bersedia menjadi informan untuk diwawancarai langsung, dan dapat 
diwawancarai secara verbal serta kooperatif). 
 
 
1. Pernyataan keluarga 
 Persoalan pertama yang sering dihadapi keluarga pasien 
pecandu alkohol dan mayoritas orang awam   ke mana harus merujuk dan 
mengkonsultasikan gejela-gejala psikis yang terjadi pada pasien. 
Bagaimana penanganan pertama kali yang harus dilakukan, sehingga tidak 
menjadi hal yang berlarut-larut dan dianggap memalukan oleh sebagian 
anggota keluarganya 
   Penelitian ini, subjek begitu banyak memberikan jenis 
dukungan yang salah satunya adalah dukungan informasional, dengan 
diberikannya dukungan tersebut maka mantan pasien Pecandu alkohol 
merasa diberi kepercayaan kembali oleh keluarga, dengan memperbaiki 
interaksi yang sempat memburuk dan memperbaiki kualitas komunikasi   
keluarga, upaya tersebut dilakukan tidak semata-mata demi kesembuhan 
putranya. Tetapi juga untuk menyiapkannya untuk mengadapi dunia sosial 
masyarakat. 
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Pemenuhan kebutuhan juga sangat menunjang sebuah dukungan, 
seperti yang dilakukan subjek. Mereka tidak pernah mempermasalahkan 
biaya sebagai kendala   proses penyembuhan, semua telah di upayakan 
baik   segi, sosial maupun finansial. Terlepas dari itu semua, kasih sayang, 
perhatian juga sangat dibutuhkan oleh mantan Pecandu alkohol, pemberian 
rasa aman dan nyaman mampu membangkitkan rasa percaya diri. Dengan 
adanya dukungan tersebut maka mantan Pecandu alkohol merasa bahwa 
keberadaannya di terima dan di dukung oleh keluarganya, dan dengan 
dukungan dari keluarga ini lah seorang mantan Pecandu alkohol 
berangsur-angsur pulih. 
Setelah pulih penderita pecandu alkohol tidak terjangkit   ini lagi 
serta dapat memaksimalkan pembelajaran agama Islam yang diperoleh 
pada saat berada di Ponpes. Bimbingan keluarga   penerepan ilmu yang 
diambil dari agama Islam itu dapat bermanfaat. Sehingga dapat menjadi 
factor evaluasi dari pembelajaran agama Islam yang dilaksanakan si 
Ponpes Yanbu‟ul Hikmah. 
Kegiatan pembelajaran agama Islam ini mempunyai suatu hal yang 
harus diapresiasi. Karena   proses pembelajaran yang dilakukan sangatlah 
tidak mudah bila dibandingkan dengan snatri regular yang lainnya. Karena 
dalm pembelajaran agama Islam bagi penderita   pecandu alkohol ini 
memerlukan tindakan khusus dan disisipi dengan proses rehabilitasi yang 
tidak singkat pula. Hal ini ditunjukan pada proses input serta tahap proses 
pembelajaran yang menyita waktu dan pemikiran ustad pendamping. 
2. Pembelajaran metode pembelajaran agama Islam 
97 
 
 
 Menentukan metode yang tepat untuk pembelajaran metode 
pembelajaran agama islam bagi santri pecandu alkohol. Karena setiap 
metode yang digunakan oleh ustad untuk memberi pembelajran kitab 
berbeda. Penggolongan perlu dilakukan karena untuk efektifitas 
pembelajaran. Santri yang dinilai belum tenang kejiwaanya diterapkan 
metode sorogan kitab. metode sorogan kitab disini mengalami 
pembaharuan atau modifikasi metode. Metode sorogan yang diterapkan 
bagi santri pecandu alkohol yaitu usta pendamping memberi contoh 
membaca kitab lalu santri mengulangnya. Bacaan kitab yang digunakan 
tidaklah kitab yang gundul, yang digunakan kuhusus pambelajran santri 
pecandu alkohol ini adalah kitab yang sudah mempunyai harakat dan 
makna gandulnya (baca: artinya) atau sering disebut dengan kitab “petuk”. 
Sehingga memudahkan santri untuk mempelajarinya. 
3. Santri di masyarakat umum 
   proses rehabilitasi atau rekonstruksi ulang santri dengan 
pecandu alkohol tidak mudah, butuh keuletan dan penangan secara 
profesional. Karena setiap bentuk gejala pecandu alkohol akan 
membutuhkan penangan psikologis yang berbeda, tergantung pada jenis 
dan derajat penyakit yang dideritanya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan peneliti di lapangan dan 
analisis yang telah dilakukan oleh peneliti maka dapat ditarik suatu 
kesimpulan guna menjawab perumusan masalah yang ada. Adapun 
kesimpulan penelitian yaitu:  
1. Zaman sekarang ini banyak orang yang mengalami gangguan 
kejiwaan salah satunya depresi. Orang yang mengalami depresi 
kebanyakan orang yang memilii permasalahan yang ia tidak 
mampu untuk memecahkan permasalahannya tersebut. Kemudian 
ia akan berusaha untuk melupakan permasalahan itu dengan cara 
apapun salah satunya dengan minum minuman keras. 
2. Dalam menggunakan metode sorogan santri membaca materi 
agama Islam dan disimak secara langsung oleh ustadz pendamping. 
Sedangkan metode bandongan, yaitu dimana santri mendengarkan 
penjelasan dari ustadz pendamping, kemudian santri tersebut 
memaknai apa yang disampaikan oleh ustadz pendamping. 
Sedangkan metode wetonan santri hanya menirukan materi apa 
yang disampaikan oleh ustadz pendamping. 
3. Santri yang memiliki latar belakang bekas pecandu minuman keras 
sebelum diberikan materi seperti santri reguler, santri yang berlatar  
belakang pecandu minuman keras di berikan rehabilitasi terlebih 
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dahulu. Proses rehabilitasi pada santri pecandu ini memiliki 
rentang waktu yang berbeda-beda antara santri pecandu yang ada 
di pondok pesantren tersebut. Tahap awal rehabilitasi ini diawali 
dengan proses isolasi. Tahap ini santri berikan keleluasaan untuk 
menceritakan sebab-sebab santri tersebut masuk ke dunia hitam 
yaitu pecandu minuman keras. Proses ini, santri juga diberikan 
motivasi-motivasi khusus yang menuntun santri tersebut dengan 
tujuan agar santri pecandu bisa memiliki semangat untuk sembuh 
dari minum minuman keras. Setelah proses ini ada santri diminta 
untuk melakukan membersihkan diri dengan cara mandi di waktu 
malam hari. Selain dua proses diatas, para santri juga dikenalkan 
dengan pendidikan agama Islam dengan cara melakukan wiridan 
sehabis sholat fardhu dengan tujuan untuk meminta taubat kepada 
Allah SWT. Santri pecandu yang dinyatakan sembuh dari minum 
minuman keras apabila santri tersebut meiliki perubahan perilaku 
yang signifikan. Perubahan ini diantaranya jika santri tersebut di 
dekatkan dengan minuman keras santri tersebut akan berperilaku 
tidak senang dan pusing dengan bau minuman keras. Selain itu, 
santri yang sudah dinyatakan sembuh akan lebih tekun dalam 
beribadah dan cenderung merasa kantuk yang berlebih. 
B. Saran    
1. Bagi Keluarga Pasien Pecandu alkohol   
Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu terus menerus 
meberikan dukungan terhadap mantan Pecandu alkohol, hal ini 
1 
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dilakukan untuk menghindari kekambuhan pada mantan pecandu 
minuman keras. 
 
2. Bagi pondok pesantren 
Dapat dikembangkannya metode yang digunakan dalam pembelajaran 
kitab kuning bagi santri pecandu  alkohol. Sehingga penanganan serta 
pembelajaran menjadi efektif dan mendapatkan hasil yang maksimal. 
3. Lingkungan   
Lingkungan di harapkan mampu bersikap terbuka dan memahami 
sesuatu yang ada dilingkungan mereka. Serta tidak mengisolasi dan 
memberikan label yang negative padamantan pecandu minuman keras 
tersebut.  
4. Peneliti Berikutnya  
Penelitian ini di fokuskan pada santri yang menjadipecandu alkohol, 
untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk dapat memperluas penelitian 
seperti menghadirkan teman, sahabat dan orang-orang terdekat lainnya untuk 
dijadikan sebagai subjek dalam penelitian ini. 
 
 
 
 
 
 
101 
 
 
Daftar pustaka 
 
A. Muri Yusuf. 2014. Metode Penelitian. Jakarta: Fajar Interpratama 
Mandiri. 
Abdurahman  Wahid. 1998, Pesantren dan  Pembaharuan. Jakarta: LP3ES  
Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono. 2004. Psikologi Belajar.  Jakarta: 
PT Rineka Cipta 
Ahmad Khoirul Anwar. 2010. Jurnal “Refleksi Audio Visual Untuk Meningkatkan 
Konsentrasi Belajar Pada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di 
Homeschooling Kak Seto Solo Menggunakan Video Relaksasi Multi Kanal” 
Andi mappiare a.t.2006.kamus istilah psikologi dan terapi, Jakarta.PT raja 
grafindo persada 
Arsyad, Azhar, Media Pembelajaran. Jakarta. PT. Grafindo Persada.2003  
Arthur s. reber, Emily s. reber. 2010, Kamus psikologi, yogyakarta, 
pustaka pelajar.  
Asnawir dan M. Basyiruddin Usman. Media Pembelajaran. Jakarta. 
Ciputat Pers.202  
Babun Suharto. 2011. Dari Pesantren untuk Ummat; Reinventing Eksistensi 
Pesantren di Era Globalisasi. Surabaya: Imtiyaz. 
Binti Maunah. 2009. Tradisi Intelektual Santri.Yogyakarta: Penerbit TERAS. 
Carole wade dkk.2007,psikologi edisi ke 9 jilid ke 2, erlangga. 
D. Ancok dan F Suroso. 1994. Psikologi islam: Solusi Islam atas problem-
problem Psikologi. Yogyakarta: Pustaka Belajar. 
3 
102 
 
 
Departemen Agama RI. 2003. Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah 
Pertumbuhan dan Perkembangannya. Jakarta: Dirjen Kelembagaan Agama 
Islam 
Diane Lapp, (1975). Teaching and Learning: Philosophical, Psychological, 
Curricular Applications. London: Collier Macmillan Publishers.   
Hidayat, 2009, model dan strategi pembelajaran ABK dalam setting pendidikan 
inklusif, FIP UPI Balikpapan 
Imam Gunawan. 2014. Metode Penelitian Kualitatif teori dan praktik. Jakarta: 
Bumi Aksara. 
Lexy J. Moleong. 2003. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung. PT Rosda 
Karya. 
Loy Kho, (2007). Homeschooling untuk Anak, Mengapa Tidak? 
Yogyakarta: Kanisius.   
M Shulton Masyhud & Moh. Khusnuridho. 2003. Mengajar Pondok Pesantren. 
Jakarta: Diva Pustaka. 
M. Bahri Ghazali, (2003), Pesantren Berwawasan Lingkungan, Jakarta: CV. 
Prasasti. 
M.Ngalim Purwanto. 2003. Psikologi Pendidikan. Bandung: PT Remaja Rosda 
Karya 
Mahmud. 2006. Model-model Pembelajaran di Pesantren. Tangerang: Media 
Nusantara. 
Munzier Suparta & Hery Noer Aly. 2003. Metodologi Mengajar Agama Islam. 
Jakarta. Amisco 
103 
 
 
Nana Sudjana dan Wari Suwariyah. 1991. Model-model Mengajar CBSA. 
Bandung. Sinar Baru. 
S. Nasution. 1996. Metode Research (Penelitian Ilmiah). Jakarta. Bumi 
Aksara. 
Saputro, Suprihadi dkk. 2005. Strategi Pembelajaran. Malang: UM Press 
Sadiman, Arif S. Media Pembelajaran. Jakarta: Rajawali Pers. 1996  
SEMINAR NASIONAL DAN CALL FOR PAPERS UNIBA 2014; 77  
Seto Mulyadi, (2007). Homeschooling Keluarga Kak-Seto: Mudah, Murah, 
Meriah, dan Direstui Pemerintah. Bandung: Kaifa PT Mizan Pustaka.   
Sitriah Salim Utina,2014, jurnal Pendidikan anak berkebutuhan khusus , IAIN 
Sultan Amai Gorontalo 
Sri Widati, dkk,2009,  jurnal pendidikan khusus bagi anak berkebutuhan khusus yang 
miskin di pedesaan melalui pemberdayaan masarakat,UPI Bandung. 
Sudjana, Nana. Media Pengajaran. Surabaya: Pustaka Dua. 1978 
UU RI No 20 Tahun 2003 tentang  Sisdiknas. 
Yusuf Hadi Miyarso, (Agustus 2007). Teknologi yang Berwajah Humanis. 
Makalah disajikan dalam Seminar Internasional dan Temu Alumni FIP/JIP 
se-Indonesia di Manodo.  
Zamakhsyari Dhofier, (1985), Tradisi Pesantren, Jakarta: LP3S. 
 
 
 
 
 
104 
 
 
PEDOMAN  WAWANCARA 
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA UNTUK SUBJEK DAN 
INFORMAN  
SUBJEK 
Pertanyaan untuk Ustadz Pendamping 
1. Bagaimana gambaran Kondisi santri pecandu minuman keras? 
2. Upaya-upaya apa  saja yang di lakukan stadz pendamping dalam 
membentuk kepribadian santri pecandu minuman keras? 
3.  Kepribadian seperti apa yang di harapkan? 
4. Apa tujuan yang ingin dicapai dengan pembentukan kepribadian santri 
pecandu minuamn keras? 
5. Apakah ada hambatan selam membentuk kepribadian santri pecandu 
minuman keras? Kalaupun ada seperti apa? 
6. Bagaimana metode ustadz pendamping jika ada santri pecandu yang susah 
di atur? 
7. Adakah santri pecandu mnuman keras yang susah di atur? 
8. Apakah ada perubahan setelah diadakannya kegiatan yang menyangkut 
kepribadian? 
Pertanyaan bagi pemgasuh pondok pesantren 
1. Apakah benar ustadz pendamping melakukan pelaksanaan tersebut dalam 
membentuk kepribadian? 
2. Apakah tujuan pembentukan kepribadian sudah tercapai sesuai yang 
diinginkan ustadz pendamping? 
3. Selama membentuk kepribadian apakah memang benar terdapat 
hambatan-hambatan? Apa saja hambatan-hambatannya 
4. Apakah benar sudah ada perubahan santri pecandu minuman keras setelah 
diadakannya kegiatan yang menyangkut dengan kepribadian? 
5. Apa pelaksanaan yang diadakan dalam membentuk kepribadian? 
6. Sejak kapan metode tersebut dilaksanakan? 
7. Siapa saja yang terlibat dalam melakanakan metode dalam membentuk 
kepribadian? 
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Pertanyaan bagi ustaz pendamping yang lain 
1. Bagaiman cara ustadz pendamping dalam membentuk kepribadian? 
2. Apakah ustadz pendamping tersebut membimbing santri pecandu 
minuman keras untuk berkepribadian yang baik? 
3. Bagaiman aktifitas ustadz pendamping di luar kegiatan? 
Pertanyaan untuk santri pecandu minuman keras 
1. Apakah ustadz pendamping tersebut sudah membimbing kalian dalam 
membentuk kepribadian? 
2. Bagaiman pendapat kamu tentang adanya program yang ada di pondok 
pesantren yang membentuk kepribadian yang baik? 
3. Bagaimana pelaksanaan ustadz pendamping dalam membentuk 
kepribadian yang baik? 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Proses pelaksanaan kegiatan yang membentuk kepribadian yang baik. 
2. Pelaksanaan pendidikan agama islam. 
3. Sarana dan prasarana pendidikan agama islam. 
4. Prilaku sntri pecandu minuman keras yang mencerminkan kepribadian 
yang baik. 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Struktur organisasi pondok pesantren 
2. Data santri pecandu minuman keras dan ustadz pendamping 
3. Profil pondok pesantren 
4. Peraturan dan tata tertib pondok pesantren 
5. Sarana dan prasarana serta fasilitas pondok pesantren 
6. Data santri pecandu minuman keras 
7. Jadwal kegiatan 
8. Foto-foto kegiatan 
